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ABSTRAK

Pupuk anorganik yang digunakan dalam dosis yang tinggi dan secara terus
menerus dilakukan pada area pertanian di Desa Pojoksari dan Desa Bejalen
Kabupaten Semarang Jawa Tengah. Pupuk yang digunakan ialah jenis pupuk urea,
TSP dan Phonska. Pengunaan pupuk dengan dosis yang tinggi dapat mencemari
danau Rawapening akibatnya akan eutrofikasi yang dapat memicu pertumbuhan
alga atau enceng gondok yang pesat disekitar danau Rawapening. Penelitian ini
bertujuan untuk menghitung besaran loading rate Nitrogen dan Fosfor oleh
aktivitas pertanian dalam penggunaan pupuk dan menganalisa tingkat persebaran
loading rate Nitrogen dan Fosfor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
dengan wawancara terhadap petani dengan penggunaan pola pupuk di lahan
pertanian.Penentuan titik sampel dilakukan dengan bantuan perangkat Sistem
Informasi Geografis (SIG). Dari hasil kajian menunjukan untuk total loading rate
untuk unsur Nitrogen sebesar 80.316.04 kg/tahun sedangkan untuk total loading
rate untuk unsur Fosfor sebesar 24.264.03 kg/ tahun.

Kata kunci : Pupuk anorganik, Eutrofikasi, Loading Rate N dan P, SIG
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ABSTRACT

The high dose usage of inorganic fertilizers that constantly carried out on
agricultural areas in the village of Pojoksari and Bejalen Village, Semarang
regency, Central Java. Fertilizers that are being used by the farmer are urea
fertilizer, TSP and Phonska. The usage of high dose fertilizers resulted in
eutrophication which trigger the growth of algae or water hyacinth rapidly around
the lake Rawapening, hence, the Rawapening Lake will be more polluted. This
research aimed to calculate the loading rate of Nitrogen and Phosphorus causes
by agricultural activity in which using fertilizer and also to analyze the spread rate
of loading rate of Nitrogen and Phosphorus. The methods to conduct this research
was by interviewing farmers about the patterns usage of fertilizer on agricultural
land. Determination of sample points were done with the help of Geographic
Information System (GIS). The results of this research showed for the total loading
rate for Nitrogen element of 80.316.04 kg / year and for the total loading rate for
phosphorus of 24.264.03 kg / year.

Keywords : Inorganic Fertilizer, Eutrophication, Loading Rate N and P, SIG
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Danau salah satu ekosistem perairan lentik yaitu dengan arus yang
lambat atau bahkan tidak ada arus sama sekali (Odum, 1993). Ekosistem danau
bermanfaat bagi masyarakat (Connell, 1995). Namun pemanfaatan dan fungsi
danau dari waktu ke waktu mengalami penurunan, Bahwa penurunan terjadi
akibat dari pencemaran dan kerusakan lingkungan (Sumarwoto, 2004).

Salah satu danau yang telah mengalami kerusakan lingkungan ialah
danau Rawa Pening yang terletak di wilayah Kabupaten Semarang Jawa
Tengah. Danau Rawapening menempati empat wilayah Kecamatan, yakni
Ambarawa, Banyubiru, Tuntang, dan Bawen memiliki luas 2.670 ha (Balai
Pengelolaan DAS Pemali-Jratun, 2010)

Danau Rawa Pening dengan permasalah lingkungan hidup yaitu salah
satunya terjadi akibat dari lonjakan pertumbahan alga (encek gondok, dan
tumbuhan lainya). Diduga tingginya pertumbahan alga disebabkan karena
tingginya unsur hara (Eutrofikasi) di Rawa Pening. Eutrofikasi terutama oleh
unsur nitrogen dan fosfor dapat menyebabkan pertumbuhan tidak terkontrol dari
alga maupun tumbuhan air yang lainya. Sumber nitrogen dan fosfor berasal dari
pupuk pertanian. perikanan dan limbah rumah tangga (Scholten, 2005). Unsur
hara seperti Nitrogen (N) dan Fosfor (P) yang berasal dari bahan anorganik yang
dibutuhkan oleh tumbuhan primer. Unsur hara tersebut diperkirakan berasal
dari penggunaan pupuk kimia dari aktivitas pertanian yang ada di sekitar danau
Rawa Pening.



Penggunaan pupuk jenis anorganik dapat menyebabkan kandungan
seperti unsur-unsur hara dalam tanah yang sangat dibutuhkan oleh tanaman
akan meningkat dan akan mempengaruhi hasil meningkatkan produksi
pertanian dengan cepat. Dengan produktivitas lahan pertanian yang meningkat
tersebut hanya berlangsung dalam waktu yang tidak lama, hal ini disebabkan
karena pengunaan pupuk anorganik yang digunakan terus menerus akan
menyebabkan perubahan pada struktur tanah, kandungan unsur hara dalam
tanah semakin menurun, pemadatan dan pencemaran lingkungan. Salah dari
penggunaan pupuk anorganik dapat berpengaruh pada usaha pertanian adalah
akumulasi dari unsur-unsur kimia seperti N, P dan K dalam tanah akibat dari
seringnya pengunaan pupuk anorganik yang berlebih dalam kurun waktu yang
lama (Salikin,2003).

Bahwa penggunaan lahan di sekitar danau Rawa Pening adalah berupa
lahan tegalan 35 %, semak dan lahan terbuka 11,6%, lahan sawah 18,3%,
permukiman penduduk 13,8%, kebun campur 7,8%, perkebunan 8%, danau
4,5% dan penggunaan lainnya 1%. Selain pengendapan sedimen melalui
berbagai sungai, pendangkalan danau juga dipercepat oleh kebiasaan petani
dalam mengelola sawah. (Bappeda Provinsi Jawa Tengah, 2003).

Kandungan dari total Fosfor di Danau Rawa Pening masuk dalam
kategori mesotropik, namun berdasarkan kandungan total Nitrogen serta
kecerahan perairan yang kurang dari dua meter maka termasuk dalam kondisi
eutrofik (Soeprobowati, 2010). Kandungan nitrogen dan fosfor Danau
Rawapening fluktuatif dan ada kecenderungan kenaikan sejak tahun 1970an
berkaitan dengan intensifikasi pertanian (Soeprobowati,2012).

Salah satu kawasan pertanian yang menggunakan pupuk anorganik
adalah desa Pojoksari dan Bejalen Kecamatan Ambarawa, Kabupaten
Semarang. Luas lahan desa Pojoksari 302,120 Ha sedangkan untuk desa Bejalen
mempunyai luas sekitar 470,720 Ha yang sebagian besar merupakan area lahan



pertanian. Belum adanya penelitian terkait loading rate pupuk Nitrogen dan
Fosfor dengan metode kuisoner di kedua desa tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi loading rate unsur
Nitrogen dan Fosfor dari pola penggunaan pupuk dari aktivitas pertanian di desa
Pojoksari dan Bejalen, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi data dalam pengelolaan penggunaan pupuk. Sehingga dapat
mengontrol masuknya Nitrogen dan Fosfor yang dapat memicu pencemaran
danau Rawa Pening pada area lahan pertanian yang ada di desa Pojoksari dan

Bejalen.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat ditarik rumusan masalahnya sebagai
berikut:
1. Berapa estimasi loading rate dari aktivitas penggunaan pupuk oleh petani
di Desa Pojoksari dan Desa Bejalen?
2. Bagaimana pola persebaran penggunaan pupuk berdasarkan loading rate

yang terdapat di Desa Pojoksari dan Desa Bejalen?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah:

1. Menghitung besaran loading rate oleh aktivitas penggunan pupuk yang ada
di Desa Pojoksari dan Desa Bejalen.

2. Analisis tingkat persebaran loading rate dalam bentuk pemetaan
penggunaan pupuk pada lahan persawahan di Desa Pojoksari dan Desa

Bejalen.



1.4 Ruang Lingkup
Batasan - batasan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian dilakukan di kawasan luas lahan persawahan di Desa
Pojoksari dan Desa Bejalen Kecamatan Ambarawa.

2. Penelitian di fokuskan pada kandungan pupuk yang memiliki
unsur Nitrogen (N) dan Fosfor (P).

3. Perhitungan dari loading rate berdasarkan data dari hasil kuisoner
seperti data musim, frekuensi, dosis pemupukan dan luas lahan
petani.

4. Analisis tingkat persebaran loading rate dengan menggunakan

Sistem Informasi Geografis (SIG).

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin didapat dari penelitian ini adalah:
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
pengendalian pencemaran danau di Rawapening
2. Memberikan informasi mengenai loading rate dari pola
penggunaan pupuk dari aktivitas pertanian melalui pemetaan
dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG)
3. Sebagai referensi dalam penelitian terkait loading rate pupuk

nitrogen dan fosfor dari aktivitas pertanian
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pupuk

Pupuk ialah bahan yang ditambahkan ke dalam tanah yang berfungsi untuk
menyediakan unsur hara agar mendorong pertumbuhan tanaman, memperbanyak
hasil produksi dan memperbaiki kualitas tanaman. Pupuk biasanya digolongkan
berdasarkan pada sumber bahan yang digunakan, bentuk, aplikasi pengunaan dan
kandungan unsur hara yang terdapat di pupuk. Berdasarkan sumber pupuk dibagi
menjadi dua yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk anorganik ialah
pupuk yang yang mengandung satu atau lebih senyawa anorganik (Leiwakabessy,
2004). Pemupukan sendiri ialah memberikan zat-zat makanan dalam struktur tanah
(Sutedjo, 2002). Unsur yang paling dominan dalam pupuk anorganik ialah unsur N,
P dan K.

Terdapat tiga hal yang wajib dipahami dalam pemupukan, tiga hal tersebut
yaitu, tanah, tanaman, dan pupuk. Dalam melakukan pemupukan kita wajib
mengetahui zat-zat apa saja yang sekiranya perlu ditambahkan pada tanah agar
dapat mencapai hasil tanaman yang optimal. Berapa banyak zat-zat yang harus
diberikan serta bagaimana juga perbandingan zat-zat yang harus diberikan, dan
pengaruhnya terhadap sifat-sifat dan bagian-bagian tanah serta tumbuhan (Setya,
2011).

2.1.1. Pengaruh Unsur N dan P pada Tanaman
Pupuk anorganik paling banyak mengandung unsur N, P dan K. Tanaman
yang dengan unsur N yang cukup akan berwarna lebih hijau, Namun apabila

tanaman yang kekurangan unsur N akan menyebabkan tanaman tersebut akan



tumbuh kerdil, pertumhan tanaman akan menjadi terbatas dan menguning
(Hardjowigeno, 1995).

Unsur P dapat menentukan pertumbahan akar, mempercepat kematangan
tanaman dan produksi buah atau biji (Leiwakabessy, 2004). Jika tanaman
kekurangan unsur P maka mengakibatkan tanaman tersebut akan terhambat
pertumbuhannya, karena pembelahan sel terganggu dan warna daun berubah

menjadi ungu atau coklat mulai dari ujung daun (Hardjowigeno, 1995).

2.2 Nitrogen
Unsur nitrogen (N) ialah unsur yang paling berlimpah di atmosfer, namun
nitrogen juga merupakan unsur hara paling sering defisien bagi tanah - tanah
terutama pada bidang pertanian. Hal ini muncul dikarenakan nitrogen merupakan
unsur yang paling besar yang dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman. Fungsi dari
unsur hara nitrogen sangat penting dalam pembentukan senyawa-senyawa protein
di tanaman (lbrahim dan Kasno, 2008).

2.2.1 Kandungan Unsur Nitrogen dalam Pupuk
Kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara, dapat menjadi ciri
tingkat kesuburan tanah sehingga dapat memberikan dampak positif bagi hasil
tanaman. Di lain pihak semakin tinggi tingkat kesuburan tanah maka semakin
rendah penggunaan pupuk buatan, hal tersebut juga sebaliknya jika kesuburan tanah
rendah maka tingkat penggunaan pupuk buatan semakin tinggi (Suyamto dan
Arifin, 2002).

Namun jika jumlah dalam unsur hara tidak dapat memenuhi kebutuhan
tanaman maka perlu ditambahkan nutrisi dalam bentuk pupuk. Tanaman yang
kekurangan nitrogen dapat menunjukan gejala-gejala seperti mengalami klorois
daun berubah warna keunguan pada batang tumbuhan, permukaan bawah daun, dan
tangkai daun. Sedangkan tanaman yang terlalu banyak mengandung nitrogen

pertumbuhan daun akan mempunyai ciri-ciri seperti daun menjadi lebat, kualitas



buah akan menurun, melemahkan batang dan mengurangai daya tahan tanaman
terhadap penyakit (Foth, 1998).

2.3 Fosfor

Unsur Fosfor (P) merupakan unsur hara yang sangat diperlukan bagi
tanaman. Jumlah fosfor lebih kecil dibandingkan nitrogen dalam tanaman. Unsur
fosfor sangat berguna dalam pertumbuhan, mempercepat pembuahan serta
pemasakan buah dan biji. Unsur hara fosfor bagi tanaman sangat penting di
karenakan dapat merangsang pertumbuhan tanaman. Fosfor juga perangsang
pertumbuhan bagi akar-akar tanaman, dan merupakan bahan mentah untuk

pertumbuhan serta pembentukan protein (Sutedjo, 2002).

2.3.1 Kandungan Unsur Fosfor dalam Pupuk

Mengingkatnya kandungan unsur fosfor dalam pupuk seperti pupuk jenis
TSP dan Phonska yang mengandung unsur fosfor pada awal masa pertumbuhan
akan memacu pertumbuhan kecepatan tanaman, hal ini disebabkan karena fosfor
berperan dalam pembentukan sel baru bagi tanaman. Sehingga pertumbuhan
tanaman menjadi lebih baik, meningkatkan bobot bahan hijau saat panen. Namun
kekurangan unsur fosfor dapat menyebabkan buah tanaman menjadi kecil, tampak
jelek, sehingga perlu adanya penambahan unsur hara fosfor dengan cara melakukan

pemupukan (Lingga dan Marsono, 2004).

Unsur hara fosfor berfungsi pada saat masa pertumbuhan di awal dan di
akhir. Pupuk yang digunakan dalam penambahan unsur fosfor bagi pertanian yaitu
pupuk TSP dan Phonska. Pupuk TSP merupakan pupuk yang memiliki kandungan
36 % P20s. Pupuk jenis TSP mempunyai butiran (granulated), sifatnya mudah larut
dalam air. Pupuk TSP merupakan pupuk yang banyak digunakan dalam tanaman

semusim (Setyamidjaja, 1986).



2.4 Eutrofikasi
Definisi pencemaran eutrofikasi ialah pengkayaan perairan terutama oleh
unsur nitrogen dan fosfor sehingga menyebabkan pertumbuhan alga tidak
terkontrol, sumber nitrogen dan fosfor berasal dari pertanian, perikanan, dan limbah

rumah tangga (Scholten,2005).

Eutrofikasi ialah istilah dalam mendeskripsikan pengaruh biologi dari
peningkatan konsentrasi unsur hara tanaman dalam ekosistem perairan. Parameter
yang biasa digunakan dalam eutofikasi ialah Nitrogen (N) dan Fosfor (P), namun
terkadang terdapat juga unsur hara lainya dalam mengkaji euntrofikasi seperti, besi,

potasium dan mangan (Harper, 1992).

Hampir 90 % penyumbang terbesar eutrofikasi disebabkan beberapa hal
diantaranya oleh aktifitas manusia dalam bidang pertanian. Pengaruh eutrofikasi
ialah dengan terjadi perubahan perairan di danau. Pengaruh perubahan
keseimbangan kehidupan antara hewan air dan tanaman air sehingga beberapa
spesies ikan akan mati dan tanaman air dapat mengganggu laju arus air (Darmono,
2001).

Limbah organik yang ada dalam air dan sedimen perairan akan mengalami
dekomposisi dan dapat meningkatkan kadar unsur nitrogen (N) dan fosfor (P),
peningkatan unsur nitrogen dan fosfor ini dapat mendorong pertumbuhan dari
fitoplankton. Konsentrasi unsur nitrogen (N) dan fosfor (P) yang tinggi maka akan
terjadi pertumbuhan fitoplakton yang berlebih, ledakan alga (blooming) atau istilah
lainya eutrofikasi yang akan menyebabkan pencemaran air. Jika sudah parah maka
akan terjadi kualitas air akan menurun, terjadi kekeruhan air, dan lain sebagainya
(Rustadi, 2009).

2.5 Danau
Danau salah satu ekosistem perairan lentik yaitu dengan arus yang lambat
atau bahkan tidak ada arus sama sekali (Odum, 1993). Ekosistem danau bermanfaat

bagi masyarakat (Connell, 1995). Namun pemanfaatan dan fungsi danau dari waktu



ke waktu mengalami penurunan, bahwa penurunan terjadi akibat dari pencemaran
dan kerusakan lingkungan (Sumarwoto, 2004).
Jika bahan hidup meningkat dan sisa-sisa zat anorganik bertambah di danau,

maka danau akan mengalami pendangkalan (Sastrawijaya, 2009).

2.6 Permasalahan di Danau Rawapening

Masalah lingkungan di Danau Rawapening telah berlangsung 30-35 tahun,
yang disebabkan oleh sedimentasi dan masuknya berbagai macam zat pencemar
yang terbawa oleh sungai disekitar Rawapening (Balitbang Provinsi Jawa Tengah,
2004).

Kondisi ekosistem darat Sungai Galeh dan Sungai Panjang yang menuju ke
Danau Rawapening mempunyai pengaruh terhadap kualitas perairan Rawapening,
kegiataan seperti pertanian di kawasan lahan pasang surut di Rawapening juga telah
mempengaruhi kualitas perairan (Sittadewi, 2010).

Bahwa penggunaan lahan di sekitar danau Rawapening adalah berupa lahan
tegalan 35 %, semak dan lahan terbuka 11,6%, lahan sawah 18,3%, permukiman
penduduk 13,8%, kebun campur 7,8%, perkebunan 8%, danau 4,5% dan
penggunaan lainnya 1%. Selain pengendapan sedimen melalui berbagai sungai,
pendangkalan danau juga dipercepat oleh kebiasaan petani dalam mengelola sawah.
Pengendapan sedimen dari sungai juga dipercepat dari kebiasaan petani dalam
mengelola sawah (Bappeda Provinsi Jawa Tengah, 2003).

Kandungan dari total Fosfor di Danau Rawa Pening masuk dalam kategori
mesotropik, namun berdasarkan kandungan total Nitrogen serta kecerahan perairan
yang kurang dari dua meter maka termasuk dalam kondisi eutrofik (Soeprobowati,
2010).

Status trofik danau menunjukan bahwa telah terjadi beban pencemar limbah
dari unsur hara yang telah masuk ke dalam perairan danau. Kondisi dari kualitas
danau atau waduk diklasifikasi berdasarkan status dari proses eutrofikasinya, yang
disebabkan peningkatan unsur hara terutama parameter nitrogen dan fosfor pada air
danau atau waduk (PermenLH 28-2009 Pencemaran Danau Waduk).
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2.7 Sistem Informasi Geografis dalam Pertanian

Sistem Informasi Geografis (SIG) ialah sistem yang digunakan
untuk mengumpulkan data, memeriksa data, menganalisa dan mengintegrasi
informasi-informasi yang berhubungan dengan permukaan bumi (Demers, 1997).

SIG telah banyak diterapkan untuk penilaian variabilitas
Dalam kemampuanya SIG untuk mengolah data spasial dalam hal ini
ialah field dan kombinasi dari berbagai filed yang diwujudkan dalam sebuah peta
dengan tema tertentu (coverage/ layer) dalam SIG dapat memungkinkan dalam
pembuatan zona pengelolaan yang dapat dilakukan lebih efektif dan efisien dalam
menggunakan SIG. Tema atau layer yang dapat digunakan untuk menentukan zona

seperti :

Tekstur tanah.

T @

Topografi.

Rona/ warna citra dalam penginderaan jauh (remote sensing).

a o

Pengalaman petani.

@

Kadar bahan organik.
f. Sifat-sifat dari tanah dan tekstur tanah.

g. Peta hasil tanaman ( Hornung, 2006).

Dalam berbagai studi yang memiliki tujuan tertentu untuk mengetahui
hubungan antara sifat-sifat dari tanah dengan produktifitas dan pertumbuhan
tanaman. Beberapa sifat tanah yang biasanya dianalisis misalnya: kapasitas
lapangan, pH, kapasitas layu, fosfor dan nitrogen dan sifat-sifat tanah lainya yang
berkaitan dengan pertumbuhan dan produktifitas tanaman (Kavianpoor, 2012).

Pemanfaatan SIG sebagai basis data untuk pertanian jenis presisi sangat
berguna sekali pada saat membuat prescreption map. Prescreption ialah merupakan
beberapa peta yang dibuat dari peta-peta dalam kondisi (contional maps), yang

diperoleh dari penilaian variabilitas yang ada (Pierce, 1999).

Salah satu contoh penerapan SIG dalam konsep basis data dalam
pertanian persisi telah dapat melakukan komponen dari sistem yang telah terbukti
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dapat mengetahui lokasi-lokasi yang mempunyai kekurangan dan kelebihan pupuk

yang nantinya dapat dijadikan sebagai alat untuk rekomendasi yang mempunyai

sifat spesifik lokasi site specifik (Prabawa, 2009).

2.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan sebagai referensi dalam penelitian estimasi

loading rate Nitrogen dan Fosfor di Desa Pojoksari dan Desa Bejalen. Ringkasan

penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

No Judul dan Tahun Tujuan Metode Hasil
Penyusun

1. | Komposisi, 2013 | Mengetahui -Metode Random Danau
Kemelimpahan kriteria Sampling RawaPening
dan kesuburan di - Lokasi sampling | didominansi
Keanekaragaman perairan di terdapat di tiga | oleh divisi alga
Fitoplankton Rawapening Stasiun perairan di | jenis
Danau Rawa yang Rawapening Chlorophyta,
Pening berdasarkan Bacillariophyta,
Kabupaten pada kelimpahan dan
Semarang dan Cyanophyta.
(Sesilia Rani keberagaman Telah terjadi
Samudra, Tri fitokplankton eutrofikasi di
Retnaningsih dan kandunagn danau
Soeprobowati, ) fosfor Rawapening.
Munifatul 1zzati
)

2. | Telaah 2016 | Mengidentifikasi | mengambil serta Hasil kajian
Euntrofikasi sumber yang menganalisis menunjukkan,
Pada Waduk terjadinya sampel air unsur Nitrogen
Rawapening eutrofikasi di dipermukaan yang | (N) yang
(Ugro Hari Waduk diduga sebelumnya | masuk dalam
Murtiono dan Rawapening, sebagai Waduk Alam
Agus Wuryanta) Kabupaten penyumbang Rawapening

Semarang Jawa | eutrifikasi seperti sangat

Tengah. contohnya tinggi yaitu
lahan pertanian sebesar
(sawah irigasi, 2.181,71 ton/th
sawah tadah hujan | (53,73% dari
dan lahan sayuran) | total semua
di daerah unsur zat
tangkapan Air kimia).
Rawapening. Dan | terendah di
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melakukan analisis

Sungai Kedung

Tampung Beban
Pencemaran Air
Danau dan/atau

Waduk.

air terhadap Ringin 19,479
sungai-sungai ton/th.
utama yang ada di | Kandungan
Rawapening. unsur
P sebesar
420,04 ton/th
(10,34% dari
total semua
unsur zat
kimia).
No Judul dan Tahun Tujuan Metode Hasil
Penyusun
3. | Daya Tampung | 2012 | Menganalisis -Penentuan lokasi Daya tampung
Beban daya tampung penelitian beban
Pencemaran beban menggunakan pencemaran
Fosfor Untuk pencemaran metode Random fosfor untuk
Budidaya fosfor dan Sampling budidaya
Perikanan Danau jumlah karamba | - Proses perikanan
Rawapening ideal pengukuran total-P | Danau
(Sesilia Rani berdasarkan pakan dan ikan Rawapening
Samudra, Tri daya tampung menggunakan tahun 2012
Retnaningsih beban metode AOAC berdasarkan
Soeprobowati, pencemaran 958.01 perhitungan
Munifatul Izzati) fosfor untuk Spectrophotometric | rumus
budidaya Molybdovanado- Peraturan
perikanan phosphate Method. | Menteri Negara
- Analisis daya Lingkungan
dukung lingkungan | Hidup No. 28
perairan Danau Tahun 2009
Rawapening adalah sebesar
dilakukan 6,93x106 gram
berdasarkan per tahun. Daya
Rumus tampung
Perhitungan Daya | tersebut
Tampung Danau menunjukkan
dan/atau Waduk jumlah beban
Untuk Budidaya unsur fosfor
Perikanan, maksimal yang
Peraturan Menteri | mampu
Negara diterima oleh
Lingkungan Hidup | Danau
Nomor 28 Tahun Rawapening
2009 tentang Daya | saat ini.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

1.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada batas wilayah luas lahan pertanian di
Desa Pojoksari dan Desa Bejalen Kecamatan Ambarawa, Kabupaten
Semarang, Jawa Tengah. Berdasarkan hasil survey dan observasi di kedua desa
tersebut merupakan wilayah yang mempunyai area lahan sawah terluas, dan
kedua wilayah ini luas lahan pertanian dengan perairan langsung menuju ke
danau Rawapening. Wilayah Desa Pojoksari dan Desa Bejalen dalam aktivitas
pertanian menggunakan pupuk jenis anorganik. Luas lahan Desa Pojoksari
kurang lebih 302,12 Ha, sedangkan untuk luas wilayah Desa Bejalen
mempunyai laus sekitar 470,72 Ha, yang terdiri dari kawasan pemukiman 67
hektar, untuk luasan sawah irigasi 15 hektar,sawah tadah hujan 116 hektar.
Berdasarkan data statistik pada tahun 2013 jumlah penduduk yang bermata
pencarian sebagai petani atau buruh petani ada 412 orang. Untuk dapat
memeberikan gambaran yang lebih jelas terhadap lokasi penelitian, maka Peta

wilayah penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 Peta wilayahPerncanaan



14

433000 433500 434000 434500 435000 435500 436000 336500 437000 437500 438000 438500 439000

‘ / g PETA LOKASI RENCANA PENELITIAN

“ / \T DESA POJOKSARI DAN
/

| f Asinan

5 —Tarmilakboyo \'

DESA BEJALEN KABUPATEN

SEMARANG
1pang <
050051152 253m
\ E T N .
‘ Skala 1: 25000

Keterangan

Desa_Semarang

[ Bejalen

[ Pojoksari

I Rawa Pcning
Jalan

—— Sungai_Semarang

T
| 7
Ngrapah 1 (

Penunjuk Lokasi Peta

T

1‘\\ é
KAhnn 1\;|:m

)
\ \
~ K\

By j’
/ ,/  — /4
/

(

Kemambang

9191500 9192000 9192500 9193000 9193500 9194000 9194500 9195000 9195500 9196000 9196500 9197000 9197500
9191500 9192000 9192500 9193000 9193500 9194000 9194500 9195000 9195500 9196000 9196500 9197000 9197500

\ < ’ 2
(L / L A Rowosari
/ g // RowoBoni
~ ) |

/ \ Tegaron &
/ v \

Y fal L | — \
433000 433500 434000 434500 435000 435500 436000 436500 437000 437500 438000 438500 439000

Gambar 3.1 Peta Wilayah Perencanaan




15

1.2 Tahapan Penelitian
Berikut ini merupakan diagram alir tahapan penelitian, yang dapat

dilihat pada Gambar 3.2 Diagram metode penelitian berikut ini:

[ Studi Literatur ]

!

Survey di lokasi penelitian ]

l Melakukan wawancara
dan pembagian kuisoner
Pemilihan lokasi Observasi dan oleh petani
penelitian pengambilan data primer

l
l o)

meliputi:data pribadi
petani, luas lahan,jenis
pupuk,dosis pupuk, jenis
padi, musim

Perhitungan Loading rate N
danP

pemupukan,berapa kali

* Pemotongan citra Analisis GIS panen, dan produktivitas
e Persebaran Loading K /

Rate l

[ Hasil dan Pembahasan }

l

[ Kesimpulan dan Saran ]

Gambar 3.2 Diagram Alir Metode Penelitian
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1.3 Metode Jumlah Sampel

Dalam menentukan jumlah sampel kuisoner yang ada di Desa
Pojoksari dan Desa Bejalen yang akan menjadi bahan data primer yang berupa
kuisoner dan wawancara, maka digunakan dengan Metode Slovin, berikut
merupakan rumus dari metode Slovin

Metode Slovin:

14+Ne2

Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah total luas lahan

e = Batas toleransi kesalahan ( error tolerance) 15 %.
Contoh :

_ 2957
T 142957 x 0,152

= 43,68 ~ 44
Dalam menentukan jumlah sampel dalam satu grid yang bertujuan

agar persebaran data lebih merata digunakan rumus sebagai berikut ini:

Jumlah Petak sawah dalam satu grid

Jumlah sampel sawah satu grid= xn

Jumlah keseluruhan sawah

Keterangan
n = Jumlah sampel

contoh :

Jumlah sampel sawah satu grid = —— x 44

2957
=2
Namun pada saat di lapangan terjadi kendala seperti sawah sampel yang

terendam, sehingga akan mempersulit dilakukan pengambilan sampel.
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Oleh karena itu sawah sampel yang belum dilakukan pengambilan sampel
digunakan nilai yang paling dominan, karena dapat mempresentasikan
data-data yang lainya. Ukuran grid yang digunakan ialah 300 meter x 300
meter. Tujuan dari penggunaan grid ialah untuk mempermudah dalam

menentukan titik sampel.

1.3.1 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terdiri
dari data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan pada saat melakukan
wawancara dan pembagian kuisoner yang dilakukan di petani Desa Pojoksari
dan Desa Bejalen, sedangkan data sekunder didapatkan dari referensi yang
berhubungan dengan penelitian seperti literatur, jurnal dan buku-buku yang

dapat berhubungan dengan penelitian ini.
Berikut ini merupakan data primer yang diambil saat pembagian kuisoner,

dapat dilihat pada Tabel 3.1. Pengumpulan Data di bawabh ini.
Tabel 3.1 Pengumpulan Data

No | Sumber Informasi Data yang Diperoleh
1. | Petani e Data Pribadi

e Data Lahan Pertanian

e Jenis Tanaman

e Data Pupuk

e Aplikasi Penggunaan pupuk

No | Sumber Informasi Data yang Diperoleh

2. | Toko Pupuk e Kadar Unsur N dan P dalam kemasan pupuk TSP,
Urea dan Phonska.

1.4 Metode Analisa Data
Dalam metode analisa data, responden yang dituju ialah petani atau
buruh tani yang ada di kedua wilayah desa penelitian. Pemilihan dalam
menentukan responden petani atau pun buruh petani didasarkan pada area lahan

luas sawah yang dimiliki atau di kerjakan oleh petani tersebut melalui informasi
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dari aplikasi lunak Q GIS, untuk mengetahui luasan lahan sawah didapatkan dari
informasi warga. Kemudian. dilakukan wawancara dan pembagian kuisoner
secara langsung ke petani atau buruh tani, Wawancara dilakukan pada saat petani
atau buruh tani melakukan aktivitas pertanian namun ada juga saat di rumah
petani. Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2017, Penelitian dilakukan pada pagi
hari yaitu antara pukul 07.00 sampai pukul 11.00 wib, Karena pada saat itu
merupakan aktivitas para petani dan buruh tani memulai kegiataan pertanian
mereka.

Hasil kuisoner dari wawancara yang telah selesai, selanjutnya data akan
dicek kelengkapan jawaban dan melakukan perhitungan dari loading rate dari data
hasil wawancara penggunaan pupuk di kedua wilayah penelitian. Rekapan data

dan analisis data dilakukan menggunakan software microsoft Excel.

1.4.1 Perhitungan Loading Rate Pupuk
Perhitungan untuk loading rate dilakukan pada unsur Nitrogen (N) dan
Fosfor (P) yang terdapat di pupuk yang sering di pakai oleh petani dan buruh tani
di wilayah Desa Pojoksari dan Desa Bejalen. Perhitungan loading rate
berdasarkan dari dosis total pemupukan. Penghitungan loading rate menggunakan

rumus loading pupuk ( Houdart, et al. 2009). dengan rumus sebagai berikut ini:

Total loading Rate per grid=DT x Ls........................ (kg/tahun)
Keterangan :
DT = Dosis total per grid

Ls =Jumlah luas seluruh peta sawah yang terdapat dalam satu grid

Setelah nilai total loading rate diketahui maka dapat diketahui nilai
loading rate unsur N dan P dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Loading rate unsur N/ P = C x Total ioading rate. -+ -+vevevvenn... (kg/tahun)

Keterangan:

C = % kandungan Nitrogen dan Fosfor yang terdapat dalam pupuk
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1.4.2 Uji Stastik Menggunakan Kolmogorov-Smirnov

Dalam menentukan nilai range skala yang berdasarkan pada data yang
telah dihitung, maka terlebih dahulu dilakukan uji Normalitas. Uji ini bertujuan
untuk mengetahui apakah data yang telah diperoleh memiliki distribusi normal.
Metode yang digunakan dalam mengetahui data yang diperoleh termasuk
distribusi normal atau tidak maka digunakan dengan metode Kolmogorov-
Smirnov. Metode ini dipilih karena dibandingkan dengan yang lainya Metode
Kolmogorov- Smirnov dapat digunakan untuk jumlah sampel sedikit dan
banyak.

Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian data yang telah terdistribusi
normal, maka langkah selanjutnya vyaitu menentukan tingkat yang
diklasifiksikan menjadi tiga kelas yaitu rendah (low), sedang (medium) dan

tinggi (high).

1.5 Analisa dengan Sistem Informasi Geografis (SIG)

Dengan mengetahui besaran loading rate unsur N dan P maka langkah
selanjutnya ialah melakukan pemetaan sebaran besaran loading rate unsur N
dan P yang telah dihitung dengan bantuan software perangat lunak Quantum
GIS yang merupakan jenis software aplikasi Sistem Informasi Geografis.

Daerah penelitian di kawasan Rawapening terlebih dahulu dilakukan
proses unduh citra dengan bantuan perangkat lunak SAS (Statistical Analysis
System) planet. SAS planet ialah perangkat lunak yang bersifat freeware
(gratis), Sofware perangkat lunak SAS planet ini dibawah naungan dari GNU
(General Public Licence) dari Rusia. Perangkat lunak dalam penelitian ini
dimanfaatkan untuk mengunduh citra dari Google Earth. Pada penelitian ini
menggunakan citra dari satelit Google Earth. Kelebihan dari citra ini ialah hasil
dari unduh gambar terlihat dengan jelas serta dapat diundu dengan format
raster (.tiff).
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Tahap persiapan selanjutnya sebelum penelitian di lapangan ialah
berupa penentuan hingga pemotongan citra ikonos sesuai dengan batasan desa
yang akan diteliti yaitu desa Bejalen dan Pojoksari. Pada pemotongan citra
dilakukan menggunakan perangkat lunak Quantum GIS (QGIS). Pembuatan
blok-blok sawah dilakukan dengan poligon. Tujuan dari pembuatan blok-blok
sawah ini ialah untuk mempermudah analisis saat proses penelitian di
lapangan. Blok-blok sawah yang telah dibuat selanjut dibatasi menggunakan
grid dengan ukuran 300 m x 300 m. Tujuan penggunaan grid ialah untuk
mempermudah menentukan titik sampel dan penyebaran sampel lebih spasial.
Metode penggunaan grid digunakan untuk mempermudah menganalisa luasan
lahan sawah dalam waktu yang cepat. Tahapan pengoperasian data software
QGIS dimulai dari tahapan memasukkan data, pemberian warna dan simbol

loading rate unsur-unsur N dan P, legenda dan analisis peta.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Rawa Pening merupakan salah danau yang terbesar di Indonesia, Danau
Rawa Pening sangat bermanfaat mendukung kelangsungan hidup masyarakat
sekitar di daerah Rawa Pening, Namun manfaat dan fungsi dari danau Rawapening
dari waktu ke waktu telah mengalami penurunan. Menurut Sumartono (2004)
Danau mengalami penurunan fungsi dan manfaat akibat dari kerusakan dan
pencemaran lingkungan perairan. Pencemaran danau Rawapening dari waktu-waktu
semakin memperhatikan hal ini diakibatkan karena banyaknya kandungan zat

pencemar yang masuk di perairan danau.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2017, di area lahan persawahan
yang ada di desa Pojoksari dan Bejalen.Wilayah desa penelitian yaitu desa Bejalen
dan Pojoksari kelurahan Ambarawa Kabupaten Semarang Jawa Tengah. Kedua desa
tersebut berada di kawasan Rawa Pening tepatnya di sebelah timur Rawa Pening.
Wilayah desa Bejalen mempunyai luas sekitar 470,720 yang terdiri dari kawasan
pemukiman 67 hektar, untuk luasan sawah irigasi 15 hektar,sawah tadah hujan 116
hektar, dan lain sebagainya sedangkan untuk daerah Pojoksari mempunyai luas
wilayah sebesar 302,120 hektar.Wilayah desa Bejalen dan Pojoksari umunya
mempunyai ciri geologis yang berupa lahan tanah sawah yang cocok untuk
pertanian. Berdasarkan data statik pada tahun 2013 jumlah penduduk yang bermata
pencarian sebagai petani atau buruh petani ada 412 orang. Untuk dapat mengetahui
gambaran yang lebih jelas pada lokasi penelitian, Maka dapat di lihat pada Gambar
4.1
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Dalam penelitian terdapat hambatan-hambatan yang dilalui oleh peneliti.
Hambatan yang dimaksud ialah beberapa titik sampel yang akan diteliti mengalami
banjir hal ini terjadi karena titik sampel yang akan diteliti merupakan daerah
persawahan tepian yang berdekatan dengan danau Rawa Pening, sehingga pada saat
itu terjadi pasang air di danau Rawa Pening. Hal tersebut menimbulkan titik sampel
terendam air sehingga akan mempersulit dilakukannya pengambilan sampel di
daerah tersebut, karena kebiasaan petani jika lahan sawah mereka terendam maka
hanya dibiarkan begitu saja sampai air menyusut, Maka petani sangat jarang
ditemui jika lahan sawah mereka terendam. Selanjutnya banyaknya titik sampel
yang akan diteliti telah terjadi musim panen, sehingga berakibat para petani atau
buruh tani sangat jarang ke sawah, yang akan mempersulit untuk melakukan
wawancara dan penyebaran kuisoner yang bertujuan untuk mengetahui cara
penggunaan pupuk oleh petani. Berikut ini merupakan gambar lahan sawah

penelitian terendam dapat dilihat di Gambar 4.1.2

Gambar 4.1.2 lahan sawah terendam

Namun kendala-kendala yang ada di lapangan dapat teratasi dengan cara
menggunakan titik sampel yang lain pada satu lokasi titik sampel sebelumnya yang
telah direncanakan, pemilihan titik sampel masih dalam satu grid lokasi yang sama
sehingga tidak mengubah persebaran parsial dari titik sampel tersebut. Ukuran grid
yang digunakan adalah 300meter x 300 meter. Penentuan ukuran grid berdasarkan
ukuran skala yang digunakan dalam peta dan luasan lahan daerah penelitian. Fungsi
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dari pengunaan grid ialah untuk mempermudah penentuan titik sampel serta
menganalisa luasan lahan sawah dalam waktu yang relatif cepat. Gambar untuk titik

sampel dapat di lihat pada gambar 4.1.3 wilayah petasampelpenelitian
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Itian

Gambar 4.1.3 Peta Wilayah Sampel Penel
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4.2 Tata Guna Lahan di Lokasi Penelitian

Berdasarkan dari hasil kuisoner pada Gambar 4.1 dapat diketahui
bahwa sebanyak 74% merupakan lahan sawah sewaan atau sebagai buruh
tani, sedangkan untuk 26 % merupakan lahan sawah milik pribadi. Dari
hasil wawancara oleh para buruh tani bahwa pemilik lahan umumnya tidak
mengontrol lahan sawah pertanian, para pemilik lahan sawah biasanya
langsung menyerahkan semua urusan dari jenis pupuk, pestisida dan lain-
lain, di serahkan oleh buruh tani. Dari hasil wawancara oleh buruh tani dan
petani di kedua wilayah tersebut dalam menentukan jenis pupuk
berdasarkan merk pupuk serta harga dari pupuk tersebut. Data kepemilikan
lahan dapat dilihat pada gambar 4.2 Data kepemilikan lahan sawah berikut

ini.

H MILIK PRIBADI mBURUH

Gambar 4.2 Data Kepemilikan Lahan Sawah



42.1 Jenis Padi di Lokasi Penelitian

Berdasarkan hasil pengolahan kuisoner di dapatkan beberapa jenis padi
yang paling sering ditanam di kedua wilayah desa penelitian. Ditinjau dari jenis
padi yang ditanam berdasarkan lahan pertanian yang diteliti untuk desa Pojoksari

dan Bejalen dapat disajikan dalam Tabel 4.2.1 berikut ini

Tabel 4.2.1 Jenis Padi Desa Pojoksari dan Bejalen

Lokasi Jenis Padi Jumlah Lahan
Desa Sampel

Pojoksari Sehera 3
Pojoksari Conde 14
Pojoksari IR 47 2
Pojoksari IR 63 1
Pojoksari IR 64 6
Pojoksari IR 74 1
Pojoksari Bramu 5
Bejalen Bramu 3
Bejalen Conde 1
Bejalen IR 64 6
Bejalen Arumsari 1
Bejalen Mentek Wangi 3

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari hasil analisis data diketahui jenis padi yang paling banyak di
tanam di Desa Pojoksari Conde dengan jumlah 14, dan jenis padi Sehera dengan
jumlah 8 sedangkan untuk desa Bejalen jenis padi paling banyak ialah IR 64.
Menurut hasil pengolahan data diketahui bahwa penyumbang loading rate pupuk

terbesar ialah jenis padi IR 64 untuk desa Bejalen sedangkan untuk desa Pojoksari

IR 47. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2.2.berikut ini




Kode Grid Klasifikasi Jenis Padi
1 2 3
A2 rendah Sehera,Conde
A3 sedang Sehera,Conde
B1 sedang Sehera,Conde
B2 sedang Sehera,Conde
B3 tinggi Sehera,Conde
Cc1 rendah IR 64
C2 sedang IR 64
C3 rendah Bramu
(65) tinggi IR 47
D1 rendah Sehera,Conde
D2 rendah IR 64,Conde,Makmur
D3 rendah IR63
D4 sedang Dramu dan Conde
D5 rendah Conde
El rendah Conde,Sehera

Conde,IR 64,dan

E2 rendah Mbramu
E3 rendah Conde,Bramu
E4 rendah IR 64
E5 rendah IR 74
A5 tinggi IR 64
B7 rendah Bramu
B8 rendah Conde
B9 sedang IR 64
cé sedang Arumsari
Cc7 sedang IR 64
D7 rendah Mentek Wangi

Sumber Hasil Olahan Data
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Namun dari hasil observasi dan wawancara oleh petani di Desa

Pojoksari dan Desa Bejalen, jenis tanaman padi dalam menentukan jenis pupuk

ternyata tidak berpengaruh. Hal ini dikarenakan petani dan buruh tani dalam

menentukan jenis pupuk hanya berdasarkan asumsi saja, serta ada beberapa dari
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segi pengalaman mereka selama menjadi petani. Dengan takaran dosis pemupukan
yang berdasarkan asumsi saja tanpa mengikuti pengunaan dosis.

4.3 Jenis Pupuk

Berdasarkan hasil kuisoner yang dilakukan di desa Bejalen dan Pojoksari
diketahui bahwa terdapat 3 jenis pupuk yang dominan di pakai oleh petani. Jenis
pupuk yang dominan di pakai ialah Urea dengan merk Pusri, pupuk Urea merk Pusri
merupakan pupuk yang bersubsidi. Dari hasil wawancara oleh petani mereka
menggunakan pupuk jenis Urea merk Pusri karena harganya lebih murah di
bandingkan dengan merk pupuk lainya. Harga untuk pupuk Urea berkisar
Rp.100.000 - Rp. 120.000 untuk 50 kg (satu kantong). Karena pupuk Urea jenis
Pusri ini merupakan pupuk yang bersubsidi oleh pemerintah, maka dari hasil olahan
data diketahui di kedua desa penelitian hampir semua wilayah luas lahan dalam

pemupukan menggunakan jenis pupuk Urea ini.

Kegunaan pupuk Urea bagi padi menurut petani untuk membuat tanaman
padi menjadi hijau segar sehingga akan banyak mengandung butir hijau sehingga
memperbanyak produksi butir padi.Ciri fisik dari pupuk Urea ini adalah berbentuk
granul (butiran-butiran lumayan besar), berwarna merah muda, dan bersifat mudah

larut dalam air.
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Kedua jenis pupuk yang sering digunakan ada pupuk ponska atau yang lebih
dikenal dengan pupuk NPK dan TSP yang sering juga digunakan oleh petani.
Fungsi dari pupuk TSP dan Ponska ialah untuk memperkuat batang tanaman padi
agar tidak mudah roboh, meningkatkan daya tanaman padi saat musim kemarau,

mempercepat pertumbuhan padi.

Pemberian pupuk dari hasil kuisoner dilakukan dua kali, untuk waktu
pemupukan di tiap lahan sawah tidak sama hal itu tergantung dari masing-masing
petani dan buruh tani dalam menentukan waktu pemberian pupuk. Pemberian
pupuk dilakukan dengan cara disebar ke lahan persawahan. Bahwa pemupukan
yang biasa dilakukan di persawahan ialah dengan cara disebar dengan dosis yang
relatif tinggi (Winata, 2000).

Dosis untuk pemberian pupuk menurut informasi dari petani dan buruh tani
dari hasil kuisoner bahwa mereka hanya memperkirakan saja dosis untuk
pemberian pupuk untuk lahan sawah. Penentuan dosis pupuk yang dilakukan oleh
petani menurut mereka berdasarkan beberapa faktor diantaranya luasan lahan
sawah, ketersediaan pupuk di koperasi atau toko pupuk dan tergantung dari
perekonomian dari petani dan buruh tani. Pembelian pupuk di desa Bejalen dan
Pojoksari ada yang bersumber dari koperasi tani ada juga yang membeli di Kios-

kios penjual pupuk.

Hasil pengambilan sampel menunjukan bahwa di masing-masing titik
sampel mempunyai luasan sawah yang berbeda-beda pada tiap wilayah, Hal ini
tergantung dari jenis pemanfataan lahan di wilayah tersebut, sawah yang dijadikan
sampel hampir semua merupakan jenis sawah irigasi. Pengaruh sawah irigasi
dengan loading rate ialah menurut (Chaerun,2008) ialah dalam pemupukan pada
lahan pertanian dengan sistem irigasi maka akan mengalami kehilangan dan larut
dalam air irigasi. Pemberian pupuk nitrogen sebesar 200 kg/ha sampai 300 kg/ha
maka akan memicu peningkatan kadar nitrogen terutama pada aliran air irigasi dan

kurang lebih sekitar 80% akan dilarutkan sebagai aliran air permukaan.
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Demikian dengan tanaman, jenis padi di wilayah titik sampel grid di
wilayah satu dengan yang lainya berbeda, Di desa Bejalen petani sebagian besar
menanam jenis padi IR 64, sedangakan untuk desa Pojokari petani sebagian besar
menanam padi jenis Conde dan Sehera. Banyaknya periode tanam untuk desa
Bejalen dan Pojoksari yaitu cenderung sama yaitu dua kali musim tanam dalam
setahun. Namun untuk masing-masing dosis yang digunakan pada lahan sawah
tidak sama dengan yang lainnya, dikarenakan jumlah dosis ditentukan berdasarkan

asumsi para petani dengan mempertimbangkan luasan lahan yang mereka miliki.

Waktu pemupukan di tiap wilayah sawah tidak sama satu dengan yang
lainya, karena petani dalam menentukan waktu pemupukan berdasarkan asumsi
mereka saja. Dari hasil kuisoner dan wawancara diketahui bahwa di desa Bejalen
dan Pojoksari kurang adanya penyuluhan dari dinas pertanian, Menurut informasi
dari petani terdapat aktifitas perkumpulan petani yang dilakukan setiap masa panen.
Namun sebagian perkumpulan petani di kedua desa tidak berjalan dengan baik.
Semakin seringnya melakukan pemupukan maka secara tidak langsung akan
mempengaruhi tinggi loading rate pupuk, Hal ini disebabkan karena semakin sering
waktu pemupukan maka semakin sering pula dalam memberikan pupuk pada
tanaman padi maka hal ini berpengaruh juga terhadap besaranya loading rate yang

akan dihasilkan.

Air sawah irigasi di desa Bejalen dan Pojoksari bersumber dari aliran
sungai yang berada di sekitar sawah, seperti Sungai Panjang, sungai Torong, sungai
Ambarawa, Sungai Galeh,Sungai Njaleh, Aliran sungai ini langsung bermuara ke
danau Rawa Pening. Kondisi ekositem darat Sungai Galeh dan Sungai Panjang
yang menuju ke Rawa Pening mempunyai pengaruh terhadap kualitas perairan
Rawa Pening, kegiataan seperti pertanian di kawasan lahan pasang surut di Rawa

Pening juga telah mempengaruhi kualitas perairan (Sittadewi, 2010).
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4.3.1 Kandungan Unsur Nitrogen dan Phospor dalam Pupuk

Penggunaan pupuk di wilayah desa Pojoksari dan Bejalen cenderung
memakai jenis pupuk Urea merk Pusri, Phonska dan TSP. Dominasi penggunaan
pupuk jenis Urea dan Phonska terdapat di wilayah desa Pojoksari, sedangkan untuk
wilayah desa Bejalen jenis pupuk yang paling banyak digunakan jenis pupuk Urea
dan TSP. Kandungan unsur Nitrogen dan Phospor dalam pupuk Urea, Phonska dan
TSP dapat disajikan pada Tabel 4.3.3 kandungan Ndan P berikut ini:

Tabel 4.3.1 Kandungan N dan P

Urea Phonska TSP

N=46% | N=15% | P=44% K;O0=15% | S=10% |P=44% | S=5%

Sumber: kemasan Pupuk
Kandungan unsur dalam pupuk urea berupa nitrogen (N) sebesar 46 %,
dan untuk pupuk Phonska kandungan unsur nitrogen (N) = 15 % , kandungan
unsur fosfor (P) = 44 %, dan untuk unsur dalam pupuk TSP berupa fosfor (P) = 44
%.

Perlu adanya dosis standar pemupukan agar tidak terjadinya pencemaran
lingkungan yang diakibatkan oleh dosis pemupukan yang berlebih. Beberapa hal
yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan kebutuhan pupuk bagi tanaman
padi ialah ketersediaan hara dalam tanah, kebutuhan hara tanaman, dan adanya
sumber hara lain, dari bahan organik atau air irigasi dan sebagainya. Jika sumber
hara dapat diketahui jumlanya maka dapat takaran dosis pupuk dapat dikurangai,
Oleh sebab itu agar efektif penggunaan pupuk perlu disesuaikan ketersediaan hara

dalam tanah dengan kebutuhan tanaman (Abdulrachman,2000).

Perlu dilakukan pengujian tanah maupun uji tanaman untuk mengetahui
standar dosis pemupukan, Namun dalam pengujian tanah dan tanaman memiliki
keterbatasan salah satunya memerlukan laboratorium, hasil ditentukan oleh

ketrampilan dan alat yang digunakan serta biaya yang mahal. Dalam menentukan
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kebutuhan pupuk untuk tanaman padi agar mudah, lebih praktis dan dapat
dilakukan oleh petani sendiri yaitu dengan alat bantuan BWD (Bagan Warna Daun)

(Badan Penelitian dan Pengembangan,2007).

4.4 Total Pemakaian Pupuk

Luas lahan persawahan yang berbeda dan banyaknya musim tanam dalam
setahun akan berpengaruh terhadap jumlah pupuk yang akan diberikan dalam
sawah. Lahan sawah yang lebih luas dan banyaknya musim tanam cenderung
memberikan pupuk yang lebih banyak dibandingkan dengan luas lahan persawahan
yang sempit. Perbedaaan dari pemberian pupuk yang tidak sama akibat dari luasan
lahan sawah berpengaruh terhadap banyaknya kandungan Nitrogen dan Fosfor yang
ada di dalam pupuk yang di pakai. Dengan adanya perbedaan jumlah pupuk yang
di pakai pada masing—masing sampel grid sehingga dalam kandungan Nitrogen
dan Fosfor antar sampel grid tidak sama. Secara lengkap untuk data distribusi dosis
pemupukan di lokasi sampel dapat disajikan pada Tabel 4.4 Dosis pemupukan

Tabel 4.4 Dosis Pemupukan

Dosis Total
Keterangan | Kode Grid | Desa | Urea/Pusriper | Ponska/NPK )
(kg/mtahun) | (kg/me.tahun) | ToF (kg/m.tahun)

Nilai B4 Pojoksari 0.459 0.229 0.459
Tertinggi A4 Bejalen 0.459 0.229 0.459
E2 dan D1 | Pojoksari 0.012 0.004 0.015

Nilai Ab dan
Terendah B8 Bejalen 0.001 0.024 0.024

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Ditinjau dari data tabel pada Tabel 4.4 Dosis Pemupukan dapat diketahui
untuk dosis pemupukan tertinggi untuk jenis pupuk urea sebesar 0,459 (kg/m?)
untuk di desa Pojoksari yang terletak di grid B4 ,untuk jenis pupuk phonska 0,229
(kg/m?) yang terletak di B4, dan jenis pupuk TSP terbesar dosis pemupukan sebesar
0,459 (kg/m?) yang terletak di B4. Hasil dosis pemupukan terendah untuk Urea
0,012 (kg/m?) dengan terletak di grid E2 , dosis pemupukan terendah jenis pupuk
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ponska 0,004 (kg/m?) yang terletak pada grid D1, dan untuk pupuk TSP dosis
pemupukan terendah 0,015 (kg/m?) terletak di grid D1.Sedangkan untuk Desa
Bejalen dosis tertinggi untuk pupuk urea dengan nilai dosis 0,459 (kg/m?), dan
untuk pupuk Ponska sebesar 0,229 (kg/m?) serta pupuk TSP sebesar 0,459 (kg/m?)
yang semuanya terletak pada grid A4. Pada nilai terendah untuk dosis total
pemupukan untuk jenis pupuk urea sebesar 0,001 (kg/m?) yang terletak di grid A5
dan pupuk Ponska sebesar 0,024 (kg/m?) terletak pada grid B8 dan terakhir untuk
pupuk TSP sebesar 0,0024 (kg/m?) yang terletak di grid B8.

4.5 Total Loading Rate
Loading Rate didapatkan dari hasil perhitungan luas lahan sawah yang
disampel dengan total penggunaan pupuk, maka akan didapatkan hasil dari total
loading rate (Houdart,et al 2009). Secara lengkap untuk data total loading rate di
lokasi sampel dapat disajikan pada Tabel 4.5 Total Loading Rate di bawah ini

Tabel 4.5 Total Loading Rate

Total Loading
Keterangan | Kode Grid Desa i
g Urea/Pusri | Ponska/NPK TSP (kg/tahun)
(kg/tahun) (kg/tahun)

Nilai B4 Pojoksari | 59359.005 29679.502 59359.005
Tertinggi Ad Bejalen | 12613.336 6306.668 12613.336

Nilai E2 & E3 | Pojoksari 120.350 40.117 127.878
Terendah B8 Bejalen 248.654 248.654 248.654

Sumber: Hasil Olahan Data

Ditinjau dari hasil tabel 4.5 Total Loading Rate dapat diketahui untuk dosis

loading rate total tertinggi untuk wilayah desa Pojoksari dengan penggunaan pupuk
urea sebesar 59.359 (kg/tahun) yang terletak pada kode grid B4, total loading rate
untuk pupuk Ponska atau NPK sebesar 29.679,50 (kg/tahun) yang terletak pada
kode grid B4, dan total loading rate untuk TSP sebesar59.359,005 (kg/tahun) yang
terletak di di kode grid B4. Sedangkan untuk dosis total loading rate terendah di
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untuk desa Pojoksari dengan menggunakan pemupukan jenis urea sebesar 120,350
(kg/tahun) yang terletak di kode grid E2,total loading rate untuk jenis pemupukan
Ponska atau NPK sebesar 40,117 (kg/tahun) yang terletak di kode grid E2, dan nilai
loading rate untuk pupuk TSP sebesar 127,878 (kg/tahun) yang terletak di kode
grid E3.

Dosis total loading rate untuk wilayah desa Bejalen untuk nilai tertinggi
untuk jenis pupuk yang digunakan yaitu Urea sebesar 12.613,336 (kg/tahun)
terletak di kode grid A4, untuk pupuk jenis Ponska sebesar 6.306,668 (kg/tahun)
yang terletak di kode grid A4, dan untuk pupuk TSP sebesar 12.613,878 (kg/tahun)
yang terletak di kode grid A4.

Sedangkan untuk total loading rate terendah untuk di desa Bejalen untuk
jenis pupuk urea sebesar 248,654 (kg/tahun) terletak di kode grid B8, jenis pupuk
Ponska atau NPK sebesar 248,654 (kg/tahun) yang terletak di kode grid wilayah
B8 dan pupuk TSP sebesar 248,654 (kg/tahun) terletak di wilayah kode B8.

Jika dilakukan perbandingan dengan penelitian terdahulu diketahui bahwa
untuk nilai loading rate di desa Pojoksari dan Bejalen lebih tinggi dibandingkan
denagan hasil penelitian sebelumnya secara lebih lengkapnya dapat dilihat pada
Tabel 4.5.2 dibawah ini

Tabel 4.5.2 Nilai Loading Rate

N , ponska TSP
Penelitian urea (kg/m?. tahun) (kg/m?.tahun) (kg/m2.tahun)
Penelitian 0,017 0,055 0,022
sebeumnya

Desa POJ_oksarl dan 0238 0,190 0,826

Bejalen

Sumber Hasil Olahan Data
4.5.1 Total Loading Unsur N dan P

Total loading rate unsur didapatkan dari hasil loading rate dengan
kandungan unsur N dan P dalam pupuk (%), dari perhitungan di dapatkan total

loading rate unsur N dapat dilihat pada Tabel 4.5.1 Loading rate unsur N
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Tabel 4.5.1 Loading rate unsur N

Loading Rate Unsur N
Keterangan Kode Grid
(kg/tahun)
Tertinggi B4 31757.07
Terendah E3 58.82

Sumber: Hasil Olahan Data

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diketahui total loading rate
untuk unsur nitrogen dengan nilai tertinggi terletak pada kode grid B4 terletak di
desa Pojoksari dengan 31.757,07 kg/tahun sedangkan nilai terendah ada pada kode
grid E4 terletak di desa Pojoksari dengan nilai 58,82 kg/tahun.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diketahui total loading rate
untuk unsur Fosfor dapat dilihat pada Tabel 4.5.2 Total Loading Rate unsur Fosfor
sebagai berikut ini

Tabel 4.5.2 Total Loading Unsur Fosfor

Loading Rate Unsur P
Keterangan Kode Grid
(kg/tahun)
Tertinggi B4 11361.31
Terendah E2 2.65

Sumber: Hasil Olahan Data

Berdasarkan perhitungan loading rate yang telah dilakukan, diketahui total
loading rate untuk unsur fosfor yang tertinggi terletak pada kode grid B4 yang
berada di desa Pojoksari dengan nilai 11.361,31 kg/tahun, sedangkan untuk nilai
terendah terletak pada kode grid E2 dengan nilai 2,65 kg/tahun yang terletak di desa
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Pojoksari. Tinggi rendahnya loading rate dipengaruhi oleh luas lahan sawah dan
jumlah dosis pemupukan.

Tabel 4.5.3 Loading Rate Standar

urea ponska TSP
Penelitian (kg/m2. 2 )
tahun) (kg/m4.tahun) | (kg/m*.tahun)
PERMENTAN
NO 40 0,060 0,015 0,050
TAHUN2007
Desa Pojoksari | 597 0,060 0,208
dan Bejalen

Sumber Hasil Olahan data

Jika dilakukan perbandingkan dengan nilai loading rate untuk desa
Pojoksari dan Bejalen diatas nilai standar loading rate pada lampiran Peraturan
Menteri Pertanian No 40 Tahun 2007 Tentang acuan rekomdasi pupuk pada spesifik
lokasi, dimana terlihat untuk jenis pupuk urea standar yang diperoleh
PERMENTAN 0,060 (kg/m2.tahun) sedangkan di kedua wilayah kajian diperoleh
nilai 0,297 (kg/m?.tahun), jenis pupuk ponska standar yang diperoleh 0,015
(kg/m?.tahun), dan wilayah pojoksari dan Bejalen 0,060 (kg/m?.tahun) sedangkan
untuk pupuk TSP standar nilai loading rate diperoleh 0,050 (kg/mZ.tahun)
sedangkan untuk kedua wilayah kajian diperoleh nilai loading rate 0,298
(kg/m?.tahun), Bahwa di kedua wilayah desa diketahui nilai untuk loading rate di
atas standar yang diperoleh PERMENTAN No 40 Tahun 2007.

4.5.2 Tingkat Persebaran Loading Rate

Sebelum dilakukan pembagian klasifikasi yang dikelompokkan menjadi
tiga kelas, maka dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan metode
stastika yang digunakan ialah non parametrik dengan metode uji Kolmogorov-
sminov, uji data distribusi bertujuan untuk mengetahui data yang yang diperoleh
memiliki sebaran yang normal atau tidak. Pada Pada tabel 4.5.2 terlihat menunjukan

data tidak terdistribusi secara normal
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Tabel 4.5.2 Uji Kolmogorov unsur N

Statistik Var |

N Sampel 40
Mean 2007,901
Simpangan Baku 5603,385
D, = 0,431
KS Tabel 0,215
Tidak Normal

Karena data tidak terdistribusi secara normal, maka untuk mendapatkan
distribusi normal dilakukan perubahan dengan cara membuang nilai data yang
diyakini sebagai data outlier ( ialah data yang nilai sangat jauh berbeda dengan
data-data yang lainya). Hal ini mengikuti ketentuan-ketentuan dari metode
Kolmogorov-Smirnov apa bila data tidak terdistribusi secara normal. Setelah
dilakukan pembuangan data outlier maka data dapat terdistribusi secara normal,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.5.3 berikut ini:

Tabel 4.5.3 Uji Kolmogorov unsur N

Statistik Var |

N Sampel 37
Mean 656,550
Simpangan Baku 496,938
Dn= 0,139
KS Tabel 0,224
Normal

Setelah mengetahui ditribusi secara normal, peroleh rentang skala
klasifikasi loading rate untuk unsur Nitrogen. Mulai dari skor 0 sampai 578,82
masuk dalam Kklasifikasi low, untuk rentang 578,82 sampai 1098,82 termasuk
klasifikasi medium sedangkan untuk di atas 1098,82 termasuk klasifikasi high.
Secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 4.5.4 Klasifikasi Loading Rate unsur
Nitrogen sebagai berikut ini.
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Kategori kelas Skor
low 0-578,82
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Setelah mengetahui ditribusi normal, peroleh rentang skala klasifikasi
loading rate untuk unsur Nitrogen. Mulai dari skor 0 sampai 578,82 masuk dalam
klasifikasi low, untuk rentang 578,82 sampai 1098,82 termasuk klasifikasi medium
sedangkan untuk di atas 1098,82 termasuk klasifikasi high. Secara lebih rinci dapat
dilihat pada Tabel 4.5.2 Klasifikasi Loading Rate unsur Nitrogen sebagai berikut

ini

Tingkat klasifikasi unsur Nitrogen di desa Pojoksari dan Bejalen untuk kelas
low sebesar 54 %, kelas medium sebesar 32% dan untuk kelas high 14%. Secara
lebih rinci disajikan pada gambar 4.5.4 Tingkat Klasifikasi unsur N dibawah ini

TINGKAT PERSEBARAN (%)

rendah
529
4% sedang

m tinggi

Gambar 4.5.3 Tingkat klasifikasi Unsur N
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Pada uji Koolmogorov-sminov unsur P, bahwa didapatkan data terdistribusi normal
dapat dilihat pada tabel 4.5.4 sebagai berikut ini

Tabel 4.5.5 Uji Kolmogorov unsur P

Statistik Var | |
N Sampel 40
Mean 182,621
Simpangan Baku 178,863
D, = 0,135
KS Tabel 0,215
Normal

Dari tabel pada gambar 4.5.4 maka diperoleh rentang skala untuk klasifikasi
unsur P. diketahui untuk kategori kelas low dimulai dari skor 0 sampai 190, kategori
kelas medium dari 190 sampai 380 sedangkan untuk kategori high di atas 380.
Secara lebih rinci dapat disajikan pada gambar 4.5.5 Skala Klasifikasi P berikut ini

Chart Title
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Gambar 4.5.3 Rentang nilai unsur P



43

Tabel 4.5.6 Skala Klasifikasi Loading Rate unsur P

Kategori kelas Skor
rendah 0-190,00
sedang 190-380
tinggi <380

Sumber Hasil Olahan data

Setelah mengetahui ditribusi normal, peroleh rentang skala klasifikasi
loading rate untuk unsur fosfor. Mulai dari skor 0 sampai 190,00 masuk dalam
klasifikasi low, untuk rentang 190,00 sampai 380 termasuk klasifikasi medium
sedangkan untuk di atas 380 termasuk klasifikasi high. Secara lebih rinci dapat
dilihat pada Tabel 4.5.2 Klasifikasi Loading Rate unsur Nitrogen sebagai berikut

ini

Tingkat persebaran unsur Fosfor di desa Pojoksari dan Bejalen untuk kelas
low sebesar 54 %, kelas medium sebesar 27% dan untuk kelas high 19%. Secara
lebih rinci tersaji pada Gambar 4.5.4 Tingkat Klasifikasi Unsur P dibawah ini
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TINGKAT PERSEBARAN (%)
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29

Gambar 4.5.4 Tingkat klasifikasi Unsur P

Pada tabel 4.5.7 diketahui untuk unsur Nitrogen dan Fosfor terdistribusi
secara normal, dapat dilihat pada tabel 4.5.7 Normalitas unsur Nitrogen dan fosfor
di bawah ini:

Tabel 4.5.7 Uji Kolmogorov unsur N dan P

Statistik Var |

N Sampel 40
Mean 656,550
Simpangan Baku 496,938
D, = 0,098
KS Tabel 0,215
Normal
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Gambar 4.5.5 Unsur nitrogen dan Fosfor

Berdasarkan distribusi normal pada tabel 4.5.7, Maka dapat didapatkan
rentang skala nilai untuk unsur Nitrogen dan Fosfor. Kategori skala low dimulai
dari skor 0 sampai 814,03, untuk kategori medium dimulai dari skor 814,03 sampai
1564,03 sedangkan untuk kategori high di atas skor 1564,03. Secara lebih rinci
dapat dilihat pada Tabel 4.5.5 Skala Klasifikasi N dan P berikut ini.

Tabel 4.5.8 Skala Klasifiikasi N dan P

Kategori Skor
rendah 0-814,03
sedang 814,03-1564,03
tinggi <1564,03

Sumber Hasil Olahan Data
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Tingkat persebaran unsur Nitrogen dan Fosfor di desa Pojoksari dan Bejalen
untuk kelas low sebesar 52 %, kelas medium sebesar 30% dan untuk kelas high
18%. Secara lebih rinci tersaji pada Gambar 4.5.6 Tingkat klasifikasi unsur

Nitrogen dan Fosfor dibawah ini

TINGKAT PERSEBARAN (%)

rendah

sedang

® high

Gambar 4.5.6 Tingkat klasifikasi unsur N dan P
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4.6 Analisis Pemetaan

Dari hasil olahan data loading rate dan klasifikasi kelas pada setiap lahan,
maka selanjutnya dilakukan analisis pemetaan menggunakan aplikasi SIG dengan
bantuan software QGIS. Klasifikasi kelas berdasarkan perhitungan loading rate di
visualisasikan dengan bentuk persebaran loading rate N dan P. Dalam melakukan
pemetaan loading rate N dan P dibantu menggunakan grid dengan ukuran 300 meter
X 300 meter. Dengan semakin kecilnya ukuran referensi objek spasial yang
digunakan, maka informasi yang diperoleh akan semakin mendekati akurat
(Macary et all, 2006).

Hasil pemetaan loading rate untuk unsur Nitrogen dan Fosfor dapat di lihat
pada Gambar 4.6, Gambar 4.6.1 dan Gambar 4.6.2. Dari gambar peta yang terlihat
berdasarkan klasifikasi kelas dapat disimpulkan bahwa Desa Bejalen mempunyai
tingkat persebaran yang lebih rendah dibandingkan dengan Desa Pojoksari, Peta
yang loading rate unsur N, P dapat digunakan sebagai rekomendasi bagi dinas
pertanian setempat untuk melakukan pencegahan pencemaran pupuk agar
eutrofikasi Danau Rawa Pening tidak semakin parah. Meminimalisir pencemaran
yang terjadi di Danau Rawa Pening dengan cara melakukan penyuluhan terhadap
petani dalam pengunaan pupuk yang tidak berlebih pada wilayah yang terindikasi
pencemaran loading rate N dan P yang sudah tinggi yang terlihat pada peta.

Dari hasil pemetaan gabungan yang ada di wilayah desa Bejalen,
Pojoksari, Kesongo, Banyubiru dan Ngerapah dari lampiran gambar 5.4 diketahui
bahwa desa Bejalen dan Pojoksari mempunyai nilai loading rate yang lebih rendah
dibandingkan dengan kelima desa tersebut, dimana terlihat lampiran gambar peta

5.4 cenderung lebih dominan berwarna kuning yang berarti nilai rendah.
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4.7 Penanganan Eutrofikasi

Masalah eutrofikasi dapat di selesaikan dengan berbagai cara. Solusi tersebut seperti upaya
penanggulangan dengan membuat desain yang mampu menurunkan nitrogen dan fosfor yang
menjadi penyebab eutrofikasi. Solusi untuk masalah eutrofikasi bersifat multidemensional.
Tindakan multidemenssional yang dimaksud antara lain memperbaiki efisiensi pemupukan,
memulihkan lahan basah dan daearah penyangga di tepi sungai, dan dapat dilakukan mengenai
desain penanggulangan eutrofikasi dengan pengelolaan air limbah yang berfungsi untuk

menyisihkan nitrogen dan fosfor.

Desain penanggulangan eutrofikasi dengan penyisihan fosfat dapat dilakukan dengan
fluidized bed reactor (FBR) dengan media menggunakan pasir kuarsa yang dapat menghasilkan
kristal struvite (MgNH4PO4). Penyisihan dengan kristalisasi dilakukan dengan bantuan aerasi
kontinyu dan dapat mencapai efisiensi sekitar 80 % dalam waktu kurang lebih 120-150 menit
( Battistoni,el al.,1997).
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BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

1. Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut:.
Perhitungan loading rate pupuk yang di dapatkan melalui perhitungan di Desa
Pojoksari untuk unsur N sebesar 64.333,72 kg/tahun sedangkan untuk unsur P
sebesar 18.655,80 kg/tahun. Perhitungan loading rate pupuk di Desa Bejalen
untuk unsur N sebesar 15.982,31 kg/tahun sedangkan untuk unsur P sebesar
5.343,95 kg/ tahun.Dari perhitungan loading rate pupuk di kedua desa diketahui
di desa Pojoksari lebih tinggi di bandingkan dengan Desa Bejalen.

2. Menggunakan tingkat klasifikasi dalam persebaran loading rate pupuk di kedua
desa penelitian diketahui tingkat high, medium tertinggi paling banyak berada
di desa Pojoksari.

3. Penyisihan media fosfat dalam menangani masalah eutrofikasi dengan
melakukan filter dengan kristalisasi pasir kuarsa dilakukan dengan aerasi
kontinyu yang dapat mencapai efisiensi 80% dalam waktu kurang lebih 120-
150 menit.

5.2 SARAN

Saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut:
Diperlukan analisa yang lebih akurat lagi seperti uji laboratorium pada air tanah di
sawah dan badan air di setiap DAS Rawapening karena penelitian ini tidak

memperhitungkan tentang jenis tanah dan run off.
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Lampiran 9 Data Kuisoner

1Al

2|A2 Pak Mursidi 25tahun [Pojoksari 4939.61 Sehera,Conde 2 2dan 8 sawah irigasi sungai panjang a a a 200 100 100 b a 2x  |hari & 50H b 6000kg | Rawa Pening

3[A3 Pak Mursidi 25 tahun |Pojoksari 6077.28 Sehera,Conde 2X 3dan 8 sawah irigasi sungai panjang a a a 200 100 100 b a 2x  |hari &50H b 6000kg | Rawa Pening

4/B1 Pak Mursidi 25 tahun |Pojoksari 2,065 Sehera,Conde 2X 4dan 8 sawah irigasi sungai panjang a a a 200 100 100 b a 2x  |hari &50H b 6000kg | Rawa Pening

5(B2 Pak Mursidi 25tahun [Pojoksari 4077.315 Sehera,Conde 2X 5dan 8 sawah irigasi sungai panjang a a a 200 100 100 b a 2x  |hari & 50H b 6000kg | Rawa Pening

6(B3 Pak Mursidi 25tahun [Pojoksari 3,098,401 Sehera,Conde 2X 6dan8 sawah irigasi sungai panjang a a a 200 100 100 b a 2x  |hari &50H b 6000kg | Rawa Pening

7(B4 Pojoksari

8|C1 Pak Pujiriswanto|20 tahun |Rejoso,Pojoksari 4318.896 IR 64 2 3dan8 sawah irigasi Sungai Torong a a a 150 50 50 b a 2 ari dan 60 b 500 kg Rawa Pening

9[C2 Pak Pujiriswanto|20 tahun |Rejoso,Pojoksari 6091.076 IR 64 2X 3dan 8 sawah irigasi Sungai Torong a a a 150 50 50 b a 2x  |ari dan 60 b 500 kg Rawa Pening
10(C3-1 Pak Pariono 25 tahun |Rejoso,Pojoksari 1464.048 Bramu 2X 3dan 8 sawah irigasi Sungai Torong a a a 50 50 c a 2x  |ari dan 40 b 150 kg Rawa Pening
11{C3-2 Sahid 22 tahun |Pojoksari 7791.172 Bramu 2X 3dan 8 sawah irigasi Sungai Torong a a a 50 50 b a 2x_|aridan 40 b 100 kg Rawa Pening
12(C4 Pojoksari
13(C5 Bu Sutarti 22 tahun |Pojoksari 2308.534 IR 47 2 3dan 8 sawah irigasi Sungai Ambarawa a a a 200 200 c a 2x  |ari dan 50 b 4000kg | Rawa Pening
14/D1 Pak Mursidi 25tahun |Ngalabak,Pojoksari 13275.106 Sehera,Conde 2X 3dan8 sawah irigasi Sungai Torong a a a 200 100 100 c a 2x_|ari dan 50 b 6000kg | Rawa Pening
15/D2-1 Pak Pujiriswanto|20 tahun |Rejoso,Pojoksari 4334.826 IR 64 2X 3dan 8 sawah irigasi Sungai Torong a a a 150 50 50 b a 2x |ari dan 60 b 1000kg | Rawa Pening
16|D2-2 Pak Sutarmin 30tahun [Pojoksari 3291.572 Conde,Makmur 2X 5dan 10 sawah irigasi Sungai Torong a a a 50 50 b a 2X ari dan 30 b 800 kg Rawa Pening
17(D3 Pak Mujiono 23 tahun |Pojoksari 1808.618 IR 63 2X 4dan9 sawah irigasi Sungai panjang a a a 50 50 50 b a 2x  |aridan 70 b 2500kg | Rawa Pening
18|D4 Pak Sunarto 15tahun [Pojoksari 1,344 Pramu dan Condg  2x 1dan8 sawah irigasi Sungai panjang a a a 75 75 d a 2x  |ari dan 60 b 3500kg | Rawa Pening
19|D5-1 38tahun [Pojoksari 3483.603 Conde 2X 2dan6 sawah irigasi Sungai panjang b a a 30 30 b a 2X 15 hari b 1200kg | Rawa Pening
20|D5-2 Pak Masmudi _ |20tahun |Pojoksari 3181.908 Conde 2 3dan8 sawah irigasi Sungai panjang a a a 50 100 100 b a 2x__|ari dan 45 b 2000kg | Rawa Pening
21|E1 Bu Nikmah 30tahun |Rejoso,Pojoksari 3044.262 Conde,Sehera 2X 3dan 8 sawah irigasi Sungai Torong a a a 100 50 b a 2x  |ari dan 85 b 2500kg | Rawa Pening
22|E2 Pak Driyanto 10tahun |Rejoso,Pojoksari 4993.913  [de,IR 64,dan Mbr; 2X 3dan 8 sawah irigasi Sungai Torong a a a 30 10 b a 2X ari dan 35 b 4900kg | Rawa Pening
23[E3 Pak Kimi 27tahun [Pojoksari 1611.148 Conde,Bramu 1x 8dan 12 sawah irigasi Sungai Galeh a a a 25 25 b a 1x__ [ari dan 60 b 1400kg | Rawa Pening
24|E4 Pak Slamet Sholg25 tahun |Pojoksari 3690.596 IR 64 2 1ldan7 sawah irigasi Sungai Galeh a a a 50 50 b a 2x  |aridan 30 b 2500kg | Rawa Pening
25|E5 30tahun [Pojoksari 3039.861 IR74 2 3dan 8 sawah irigasi Sungai Torong a a a 50 50 50 b a 2 ari dan 50 b 4000kg | Rawa Pening
26|E6 Pak Warjiman |25 tahun |Pojoksari 4826.479 IR 64 2X 2dan 6 sawah irigasi Sungai Torong a a a 200 b a 2X 20 hari b 1000kg | Rawa Pening

1] A4 Bejalen

2| A5 |PakJawadi 25tahun |Bejalen 2132.67 IR 64 2X 2dan7 sawah irigasi  Jngai Gunung Ungaran a a 50 50 b a 2x  |hari &35 b 115kg Rawa Pening

3] A6 Bejalen

4 BS Bejalen

5 B6 Bejalen

6 B7 Pak Hadi 20tahun |Karangsari,Bejalen 2508.129 Bramu 2X 3dan 8 sawah irigasi sungai Panjang a a 50 50 50 d a 2X hari& 40 h| b 500 kg Rawa Pening

7 B8  |Pak Suwarno 35tahun |Ledoyong,Bejalen 4155.323 Conde 2X ldan7 sawah irigasi sungai Panjang a a 50 50 50 d a 2X 15 hari b 700 kg Rawa Pening

8 B9 Bu Subi 30tahun |Bejalen 2678066 IR 64 2X 4dan 8 sawah irigasi sungai werno a a 50 50 50 d a 2x  |aridan 30 b 900 kg Rawa Pening
10|C7-1 Pak Sudadi 50tahun |Bejalen 1,371 Arumsari 3x 2dan7 sawah irigasi sungai Panjang a a 100 100 b a 2X ari dan 35 a 4000kg | Rawa Pening
11{C7-2 Pak Toyo 30tahun |Bejalen 3006.639 IR 64 3x 2dan7 sawah irigasi sungai Panjang a a 100 50 b a 2x  |aridan 35 a 2000kg | Rawa Pening
12 C8 Bejalen
15 D6 Bejalen
16 D7  [Pak Mujiono 40tahun [Bejalen Barat 1,267 Mentek Wangi 2X 1ldan7 sawah irigasi sungai Njalen a a 50 50 d a 2x  pridan 10 b 800 kg Rawa Pening
17 D8 Bejalen Barat




Lampiran 10 Reakpan Data

Lahan Tanaman Pupuk Dosis Pemupukan Dosis Total

No Kode Grit Nama Petani Desa v e (s luas sawah Musim Produksi (kg) Urea/Pusri | Ponska/ TSP (kg) Urea/Pusri per Ponska per TSP per Urea/Pusri Ponska/NPK TSP
(m2) (kali/Tahun) (kg) NPK (kg) m2(kg/m2) m2(kg/m2) m2(kg/m2) |(kg/m2.tahun) [ (kg/m2.tahun) | (kg/m2.tahun)
1 2 3 4 5 6 7 9 10 11 12 13=10/6 14=11/6 15=12/6 16 17 18
1|A1 6017.23 1396.20 2 200 100 200 0.14325 0.07162 0.14325 0.286491907 0.143245953 0.286491907
2[|A2 Pak Mursidi Pojoksari 14514.36 4939.61 2 6000 kg 200 100 100 0.04049 0.02024 0.02024 0.080978053 0.040489026(  0.040489026
3|A3 Pak Mursidi Pojoksari 28805.20 6077.28 2 6000 kg 200 100 100 0.03291 0.01645 0.01645 0.065818919 0.032909459 0.032909459
4|B1 Pak Mursidi Pojoksari 7947.80 2065.30 2 6000 kg 200 100 100 0.09684 0.04842 0.04842 0.193676463 0.096838232 0.096838232
5|B2 Pak Mursidi Pojoksari 15002.51 4077.32 2 6000 kg 200 100 100 0.04905 0.02453 0.02453 0.098103777 0.049051888 0.049051888
6|B3 Pak Mursidi Pojoksari 253641.70 3098.40 2 6000 kg 200 100 100 0.06455 0.03227 0.03227 0.12909889 0.064549445 0.064549445
7|B4 Pojoksari 129410.05 872.05 2 200 100 200 0.22934 0.11467 0.22934 0.458689295 0.229344648 0.458689295
8|C1 Pak Pujiriswanto Rejoso,Pojoksar 19248.80 4318.90 2 500 kg 150 50 50 0.03473 0.01158 0.01158 0.069462196 0.023154065 0.023154065
9|C2 Pak Pujiriswanto Rejoso,Pojoksar] 58274.11 6091.08 2 500 kg 150 50 50 0.02463 0.00821 0.00821 0.049252382 0.016417461 0.016417461
10{C3-1 Pak Pariono Rejoso,Pojoksar 12591.45 1464.05 2 150 kg 50 50 0.03415 0.03415 0.068303771 0.068303771 0|
11{C3-2 Sahid Pojoksari 18918.57 7791.17 2 100 kg 50 50 0.00642 0.00642 0.012835039 0.012835039 o)
12|C4 Pojoksari 21645.40 1932.06 2 200 100 200 0.10352 0.05176 0.10352 0.207032908} 0.103516454 0.207032908
13(C5 Bu Sutarti Pojoksari 19700.90 2308.50 2 4000 kg 200 200 0.08664 0.08664 0.173272688 0 0.173272688
14{D1 Pak Mursidi Ngalabak,Pojok 27454.21 13275.11 2 6000 kg 200 100 100 0.01507 0.00753 0.00753 0.030131586 0.015065793 0.015065793
15(D2-1 Pak Pujiriswanto Rejoso,Pojoksar] 13721.84 4334.83 2 1000 kg 150 50 50 0.03460 0.01153 0.01153 0.06920693 0.023068977 0.023068977
16{D2-2 Pak Sutarmin Pojoksari 12678.58 3291.57 2 800 kg 50 50 0.01519 0.01519 0.030380621 o) 0.030380621
17(D3 Pak Mujiono Pojoksari 9747.42 1808.62 2 2500 kg 50 50 50 0.02765 0.02765 0.02765 0.055290835 0.055290835 0.055290835
18(D4 Pak Sunarto Pojoksari 10927.13 1344.06 2 3500 kg 75 75 0.05580 0.05580 0.111602161 0.111602161 0|
19(D5-1 Pak Suwarno Pojoksari 11686.20 3483.60 2 1200 kg 30 30 0.00861 0.00861 0.017223547 0.017223547 0|
20|D5-2 Pak Masmudi Pojoksari 11384.51 3181.91 2 2000 kg 50 100 100 0.01571 0.03143 0.03143 0.031427684| 0.062855369 0.062855369
21|E1 Bu Nikmah Rejoso,Pojoksa 9366.96 3044.26 2 2500 kg 100 50 0.03285 0.01642 0.065697368 0|  0.032848684
22|E2 Pak Driyanto Rejoso,Pojoksar] 10016.96 4993.91 2 4900 kg 30 10 0.00601 0.00200 0.012014627 0.004004876 0|
23|E3 Pak Kimi Pojoksari 8241.24 1611.15 1 1400 kg 25 25 0.01552 0.01552 0.015516886 o) 0.015516886
24|E4 Pak Slamet Sholeh Pojoksari 19597.70 3690.60 2 2500 kg 50 50 0.01355 0.01355 0.027095895 0.027095895 0]
25|E5 Pak Mursidi R Pojoksari 15626.56 3039.86 2 4000 kg 50 50 50 0.01645 0.01645 0.01645 0.032896241 0.032896241 0.032896241
26|E6 Pak Warjiman Pojoksari 12680.54 4826.48 2 1000 kg 200 0.04144 0.082876151 o) 0|
0 o) (o)
1 A4 Bejalen 27498.65 872.05 2 200 100 200 0.22934 0.11467 0.22934 0.458689295 0.229344648 0.458689295
2, A5 Pak Jawadi Bejalen 67703.60 2132.67 2 115 kg 50 50 0.00074 0.02344 0.001477026 0.04688958 0|
3| A6 Bejalen 3379.04 1406.02 2 200 100 200 0.14225 0.07112 0.14225 0.284490975 0.142245487 0.284490975
4 BS Bejalen 4908.40 1616.09 2 200 100 200 0.12376 0.06188 0.12376 0.247510968| 0.123755484 0.247510968
5| B6 Bejalen 4047.71 1733.04 2 200 100 200 0.11540 0.05770 0.11540 0.230808291 0.115404145 0.230808291
6 B7 Pak Hadi Karangsari,Bejal 10213.29 2508.12 2 500 kg 50 50 50 0.01994 0.01994 0.01994 0.039870501 0.039870501 0.039870501
7, B8 Pak Suwarno Ledoyong,Bejal 10332.37 4155.32 2 700 kg 50 50 50 0.01203 0.01203 0.01203 0.024065518| 0.024065518 0.024065518
8| B9 Bu Subi Bejalen 42610.86 2678.66 2 900 kg 50 50 50 0.01867 0.01867 0.01867 0.037332099 0.037332099 0.037332099
10{C7-1 Pak Sudadi Bejalen 12675.30 1372.60 3 4000 kg 100 100 0.07285 0.07285 0.218563311 o) 0.218563311
11{C7-2 Pak Toyo Bejalen 14309.34 3006.64 3 2000 kg 100 50 0.03326 0.01663 0.099779189 o) 0.049889594
12 C8 Bejalen 12189.00 1654.80 2 200 100 200 0.12086 0.06043 0.12086 0.241721054 0.120860527 0.241721054
15 D6 Bejalen 3310.09 951.03 2 200 100 200 0.21030 0.10515 0.21030 0.420596616 0.210298308 0.420596616
16 D7 Pak Mujiono Bejalen Barat 14674.30 1267.40 2 800 kg 50 50 0.03945 0.03945 0.078901688 0 0.078901688
17 D8 Bejalen Barat 10653.08 2554.03 2 200 100 200 0.07831 0.03915 0.07831 0.156615232 0.078307616 0.156615232




Lampiran 11 Total Dosis Pemupukan

Kod . Dosis Total
N o Desa Luas Urea/Pusri | Ponska/NPK TSP
O | Grit (m2) (kg/m2.tahu | (kg/m2.tahu | (kg/m2.tahu
n) n) n)
1] 2 3 4 5 6 7
1| AL Pojoiksar 1396.2 0.2865 0.1432 0.2865
2 | A2 Pojoiksar 4939.61 | 0.0810 0.0405 0.0405
3| A3 Pojoiksar 6077.28 |  0.0658 0.0329 0.0329
4 | B1 Poj‘}ksar 2065.3 0.1937 0.0968 0.0968
5 | B2 Poj‘}ksar 4077.315 | 0.0081 0.0491 0.0491
6 | B3 Poj‘}ksar 3098.4 0.1291 0.0645 0.0645
7 | B4 Pojoiksar 87205 |  0.4587 0.2203 0.4587
8 | C1 Pojoiksar 4318.896 |  0.0695 0.0232 0.0232
9 | C2 Pojoiksar 6091.076 |  0.0493 0.0164 0.0164
10 | C3-1 Pojoiksar 1464.048 |  0.0683 0.0683
11 | C3-2 Pojoiksar 7791172 | 0.0128 0.0128
12| c4 Pojoiksar 1932.06 |  0.2070 0.1035 0.2070
13| C5 Pojoiksar 2308.5 0.1733 0.1733
14| D1 Pojoiksar 13225'10 0.0301 0.0151 0.0151
15 Dlz' Pojoiksar 4334.826 |  0.0692 0.0231 0.0231
16 D22' Pojoiksar 3291572 |  0.0304 0.0304
17| D3 | POIOKSA | 1a08618 | 0.0553 0.0553 0.0553




Pojoksar

18 | D4 | 1344.06 0.1116 0.1116

19 D15' Pojoiksar 3483.603 | 0.0172 0.0172

20 D25' Pojoiksar 3181.908 | 0.0314 0.0629 0.0629
21| E1 Pojoiksar 3044.262 |  0.0657 0.0328
22 | E2 Pojc’iksar 4993913 |  0.0120 0.0040

23| E3 Pojc’iksar 1611.148 |  0.0155 0.0155
24 | E4 Polc’iksar 3690596 | 0.0271 0.0271

25 | E5 Pojﬂksar 3039.861 |  0.0329 0.0329 0.0329
26 | E6 Polﬂksar 4826479 | 0.0829

1 | A4 | Bejalen | 872.05 0.4587 0.2293 0.4587
2 | A5 | Bejalen | 2132.67 0.0015 0.0469

3 | A6 | Bejalen | 1406.02 0.2845 0.1422 0.2845
4 | B5 | Bejalen | 1616.09 0.2475 0.1238 0.2475
5 | B6 | Bejalen | 1733.04 0.2308 0.1154 0.2308
6 | B7 | Bejalen | 2508.12 0.0399 0.0399 0.0399
7 | B8 | Bejalen | 4155.323 |  0.0241 0.0241 0.0241
8 | B9 | Bejalen | 2678.66 0.0373 0.0373 0.0373
10 | C7-1| Bejalen | 13726 0.2186 0.2186
11 | C7-2 | Bejalen | 3006.639 |  0.0998 0.0499
12| C8 | Bejalen | 16548 0.2417 0.1209 0.2417
15| D6 | Bejalen | 951.03 0.4206 0.2103 0.4206
16 | D7 | Bejalen | 1267.4 0.0789 0.0789
17 | D8 | Bejalen | 2554.03 0.1566 0.0783 0.1566




Lampiran 12 Total Loading Rate

Dosis Total Total Loading Rate
X Urea/P
N od Luas - Ponska/ TSP Urea/ | Ponsk TSP
ol & Desa | Grid mg NPK per | perm2 | Pusri | a/NPK (kg/ta
Gr (m2) m2(kg/m | (kg/m2 | (kg/ta | (kgita | 9
. (kg/m2 hun)
it 2.tahun) | .tahun) | hun) | hun)
tahun)
121 3 4 5 6 7 8 9 10
A | Pojo | 6017. 1723. | 861.94 | 1723.
L] 7 | kean | 3 | 02865 | 01432 | 0.2865 | gooo | “0r | ge
A | Pojo | 1451 1175. | 587.67 | 587.6
215 | o | 435 | 00810 | 0.0405 | 00405 | o2 70200 | 2
A | Pojo | 2880 1895. | 947.96 | 947.9
315 | oari | 5o | 00658 | 0.0329 | 00829 | oo |70 | T
Pojo | 7947. 1539. | 769.65 | 769.6
4|B1| oo | g 01937 | 00968 | 0.0968 | oo | oo | 'sog
Pojo | 1500 1471. | 735.90 | 735.9
5 B2 | o1i | 5505 | 00981 | 0.0491 | 00491 | ooy | "0 | 00
Pojo | 2536 32744 | 16372. | 16372
6 B3| vsari | 417 | 01291 | 0.0645 [ 0.0645 | "gr1g | "4309 | 4300
Pojo | 1294 50359 | 29679. | 59359
7| B4 yaari | 10,05 | 04987 | 0.2293 | 04587 | "y e | 5023 | 0046
Pojo | 1924 1337. | 445.68 | 4456
8 CL| i | g70g | 00695 | 0.0282 | 0.0232 | oo | 79 | g7g
Pojo | 5827 2870. | 956.71 | 956.7
9 C2| i | 2106 | 00493 | 0.0164 | 0.0164 | (300 |~ pe | 1og
1] C3 ] Pojo | 1259 860.0 | 860.04
0| -1 | ksari | 1.448 | 0-0683 | 0.0683 434 | 34
1] C3 ] Pojo | 1891 2428 | 242.82
1|2 | ksari | 8.572 | 00128 | 0.0128 206 | 06
1 Pojo | 2164 4481, | 2240.6 | 4481.
2 || ksari | 5.4 | 02070 01035 1 02070 | 3101 | 551 | 3101
1 Pojo | 1970 3413. 3413.
3| © | ksari | 09 | 01733 0.1733 | 5079 6279
1| D | Pojo | 2745 827.2 | 413.61 | 413.6
4| 1 |ksari | 4206 | %-0301 | 00151 | 0.0151 | “aa0™ | "g0" | 104
D |_ .
1 Pojo | 1372 949.6 | 316.54 | 316.5
5 | 2 | ouri | 1gag | 00692 | 0.0231 | 00231 | “0° | TN T




Dl .
1 Pojo | 1267 385.1 385.1
6 22 ksari | 8.582 | 90304 0.0304 | “g37 832
1] D | Pojo | 9747, 538.9 | 538.94 | 538.0
SIS | pdo 19T | 00553 | 00553 | 0.0553 | O | S5 O
1] D | Pojo | 1092 1219, | 1219.4
8| 4 |ksari| 713 | %1116 | 01116 4913 | 913

D1 .
1 Pojo | 1168 201.2 | 201.27
9 51 ksari | 6.203 0.0172 ) 0.0172 779 79
D .
2 Pojo | 1138 357.7 | 71557 | 715.5
0 52 ksari | 4508 | 00314 | 00629 1 0.0629 | “gor” | 74 | 774
2 Pojo | 9366. 615.3 307.6
1| Bl ksari | og2 | 00657 0.0328 | g/7 924
2 Pojo | 1001 1203 | 40.116
2 | B2 | ksari | 6.963 | -0120 | 0.0040 501 | 7
2 Pojo | 8241. 127.8 127.8
3 | B3| keari | 238 | 00195 0.0155 | "¢ 784
2 Pojo | 1959 531.0 | 53101
4 | B4 ksari | 7.606 | 0-0271 | 0.0271 171 | 7
2 Pojo | 1562 514.0 | 514.05 | 514.0
25| 0| 250100320 | 00320 | 0.0329 | o0 | 0S| S
2 Pojo | 1268 1050,
6 | B0 | ksari | 0.539 | 0-0829 0143
A | Beja | 2749 12613 | 6306.6 | 12613
114 | ten | 865 | 04987 | 02293 | 04587 | "goe/ | "aao | 3364
A | Beja | 6770 100.0 | 31745
2| 2| B2 870 | 00015 | 0.0469 oo | o
A | Beja | 3379, 961.3 | 480.65 | 961.3
3| 4| 592|990 02845 | 01422 | 02845 | TS | HPO| L
Beja | 4908, 1214, | 607.44 | 1214,
4| B5| DU 995 | 02475 | 01238 | 02475 | gt | 0074 2
Beja | 4047, 0342 | 467.12 | 934.2
586 | S0 | 4907 | 02308 | 01154 | 0.2308 | "ol | 40742 T
Beja | 1021 407.2 | 407.20 | 407.2
6 [B7| 592 | D20 1 00309 | 00399 | 0.0309 | 072 | 70| 0
Beja | 1033 248.6 | 248.65 | 248.6
7|88 | B9 | 105 | 00241 | 00241 | 0.0041 | 250 | 2505|205
Beja | 4261 1590. | 1590.7 | 1590,
8 [Bo | B | 420 | 00373 | 00373 | 0.0373 | 00| )T 190
1[C7 | Beja | 1267 2770. 2770.
ol -1 ten | 53 | 02186 0.2186 | 355 3555




7|k 45 ooma | Jonum |12 | |
% c8 E:eegla 12918 0.2417 | 0.1209 | 0.2417 é%‘;g 1‘:52%1 2393‘;2
é [6) E:eegla 3%%)0' 0.4206 | 0.2103 | 0.4206 1231%27 69&10 1231227
HiFEOEEEL I
{2 [ 0% s | o | s | 155 | 971 158




Lampiran 13 Total Loading Rate Unsur

K Total Loading Rate Urea Phonska TSP
Ponsk
od Urea/

';' e Daes '(‘n‘ig‘;’ PUSTi a’EP (Iglfa - | N= | P205 | P205
Gr (kg/ta 46% | 15% | =15% | =36%
it hun) (kg/ta | hun)

hun)

12 3 | 2 | 5 6 7 8§ | 9 | 10 | 1

L | A [Pojo | 6017 | 1723. | 8619 | 1723. | 792.9 | 129. | 129.2 | 6205
1 | ksari| 23 | 8877 | 438 | 8877 | 883 | 2916 | 916 | 996

o | A [Pojo | 1451 | 1175. | 587.6 | 587.6 | 5406 | 88.1 | 88.15 | 2115
2 | ksari | 436 | 3446 | 723 | 723 | 585 | 508 | 08 | 620

5| A [Pojo | 2880 | 1895. | 9479 | 9479 | 872.1 | 142. | 1421 | 3412
3 |ksari| 52 | 9271 | 636 | 636 | 265 | 1945 | 945 | 669

4 | B | Pojo | 7047 | 1530. | 760.6 | 7606 | 708.0 | 115. | 115.4 | 277.0
1 |ksari| 8 | 3018 | 500 | 500 | 788 | 4476 | 476 | 743

s | B | Pojo 1255?8 1471. | 735.9 | 7359 | 677.0 | 110. | 110.3 | 264.9
2 | ksari| %20 | 8024 | 012 | 012 | 201 | 3852 | 852 | 244

5 | B | Pojo | 2536 fg‘i 16372 213% ;56%% 2;‘652 2455, | 5894.
3 | ksari | 417 | *P | ag0g | 20| 205018 | gaag | 0751

1294 | 5935 5935 | 2730 | 4451 2136

7 E Eg;ﬁ 10.0 | 9.004 2593273 9.004 | 5.142 | 925 ‘;‘% 9.241

5 | 6 | 6 1 | 3 7
1924

5| C | Pojo | 2o | 1337, | 445.6 | 4456 | 6150 | 668 | 66.85 | 1604

1 | ksari| ®° | 0636 | 879 | 879 | 493 | 532 | 32 | 476
[ 5827

o | C | Pojo | 2% | 2870, | 956.7 | 956.7 | 1320. | 143. | 1435 | 3444
2 | ksari| 1% | 1385 | 128 | 128 | 2637 | 5069 | 069 | 166

1 g Pojo 11222 860.0 | 860.0 3956 | 129. | 129.0

0| [ksari | T5% | 434 | 434 200 | 0065 | 065

1 g Pojo 285971 2428 | 242.8 1116 | 364 | 36.42

1|3 ksari | 827 | 206 | 206 975 | 231 | 31

1] C | Pojo | 2164 | 4481, | 2240 | 4481. | 2061. | 336. | 336.0 | 1613.

2| 4 |ksari| 54 | 3101 | 6551 | 3101 | 4026 | 0983 | 983 | 2716

1] C | Pojo | 1970 | 3413. 3413. | 1570, 1228,

3|5 |ksari| 09 | 6279 6279 | 2688 9060




2745

1| D |Pojo | 272 | 827.2 | 4136 | 4136 | 3805 | 620 | 6204 | 148.9
4|1 ksari | “20] 388 | 104 | 104 | 208 | 420 | 29 | 030
1|2 | Pojo | °72 | 9496 | 3165 | 3165 | 436.8 | 47.4 | 47.48 | 113.9
5| % [ksari | Y9° | 461 | 487 | 487 | 372 | 823 | 23 | 575
1 g)_ Pojo }325653 385.1 385.1 | 177.1 138.6
6|5 |ksari| °2° | 832 832 | 843 659
1] D | Pojo | 9747 | 538.9 | 538.9 | 538.9 | 247.9 | 80.8 | 80.84 | 194.0
71 3 | Kkeari | 418 | 429 | 429 | 429 | 137 | 414 | 14 | 194
1] D | Pojo | 1092 | 1219, | 1219, 560.9 | 182. | 182.9
8| 4 |ksari| 7.13 | 4913 | 4913 660 | 9237 | 237
1 EE)_ Pojo tigg 201.2 | 201.2 9258 | 30.1 | 30.19
0| % |ksari | %20 | 779 | 779 78 | 917 | 17
2 E_ Pojo ilgg 357.7 | 7155 | 7155 | 1645 | 107. | 107.3 | 257.6
0| % |ksari | “0 | 887 | 774 | 774 | 828 | 3366 | 366 | 079
22, | Pojo | 9366 | 615.3 307.6 | 283.0 1107
1 ksari | 962 | 847 924 | 770 693
2| 2, | Pojo togé 1203 | 40.11 55.36 | 6.01 | 6.017
2 ksari '3 501 67 10 75 5
2| 2 | Pojo | 8241 | 12738 1278 | 53.82 46.03
3 ksari | 238 | 784 784 | 40 62
2 | 2, | Poio 17923 531.0 | 531.0 244.2 | 79.6 | 79.65
4 ksari | 797 | 171 | 171 679 | 526 | 26
1562
2 | ¢ | Poio | Foc | 514.0 | 5140 | 5140 | 236.4 | 77.1 | 7710 | 185.0
5 ksari | ©° | 551 | 551 | 551 | 654 | 083 | 83 | 598
2 | ¢ | Poio %2563? 1050. 483.4
6 ksari | 2% | 9143 206
| A | Beja | 2749 ;2363% 6306. 31%%% 5802. | 946. | 946.0 | 4540,
4 | ten | 865 | 333 | geg2 | 35°° | 1347 | 0002 | 002 | 8011
, | A [Beja | 6770 | 1000 | 3174, 46.00 | 476. | 476.1
5 | len | 3.6 | 000 | 5934 00 | 1890 | 890
5| A [Beja | 3379 | 9613 | 4806 | 9613 | 442.2 | 720 | 7209 | 346.0
6 | len | 04 | 064 | 532 | 064 | 009 | 980 | 80 | 703
, | B | Beja| 4908 | 1214. | 607.4 | 1214. | 5588 | OL1 | OL1L | 437.3
5 | len | 4 | 8828 | 414 | 8828 | 461 | 162 | 62 | 578




o | B | Beja | 4047 | 934.2 | 4671 | 934.2 | 420.7 | 70.0 | 7006 | 336.3
6 | len | 71 | 450 | 225 | 450 | 507 | 684 | 84 | 282
o | B [Beja | 1021 | 407.2 | 407.2 | 407.2 | 187.3 | 610 | 6108 | 1465
7 | len | 329 | 090 | 090 | 090 | 161 | 813 | 13 | 952
| B | Beja | Jas | 2486 | 2486 | 2486 | 1143 | 37.2 | 37.20 | 8951
8 | len | “5' | 539 | 539 | 539 | 808 | 981 | 81 | 54
o | B | Beja | 4261 | 1500. | 1590. | 1500. | 7317 | 238. | 2386 | 5726
9 | len | 0.86 | 7528 | 7528 | 7528 | 463 | 6129 | 129 | 710
1| & | Beja | 1267 | 2770, 2770. | 1274. 997.3
o 7| ten | 53 | 355 3555 | 3635 280
1 7C Beja g‘gg 1427, 713.8 | 656.7 256.9
1) 5 e | 998 ] 772 871 | 761 994
1] C | Beja| 1218 | 2946. | 1473. | 2046. | 1355, | 220. | 220.9 | 1060,
2| 8 | len | 9 | 3379 | 1690 | 3379 | 3154 | 9753 | 753 | 6817
1] D | Beja | 3310 | 1392 | 696.1 | 1392, | 640.4 | 104. | 104.4 | 501.1
5|6 | len | 09 | 2127 | 063 | 2127 | 178 | 4159 | 159 | 966
1] D | Beja | 1467 | 1157. 1157, | 5326 416.8
6| 7 | len | 43 | 8270 8270 | 004 177
1] D | Beja | 1065 | 1668. | 834.2 | 1668. | 767.4 | 125. | 125.1 | 600.6
7| 8 | len | 3.08 | 4346 | 173 | 4346 | 799 | 1326 | 326 | 365




Lampiran 14 Total loading Rate setelah Konversi

No Kode Urea Ponska TSP
Grid N (kg/tahun) N (kg/tahun) P (kg/tahun) P (kg/tahun

1 Al 792.9883 129.2916 56.8883 273.0638
2 A2 540.6585 88.1508 38.7864 93.0873
3 A3 872.1265 142.1945 62.5656 150.1574
4 Bl 708.0788 115.4476 50.7970 121.9127
5 B2 677.0291 110.3852 48.5695 116.5668
6 B3 15062.6365 2455.8646 1080.5804 2593.3931
7 B4 27305.1421 4451.9253 1958.8472 9402.4663
8 C1l 615.0493 66.8532 29.4154 70.5970
9 C2 1320.2637 143.5069 63.1430 151.5433
10 C3-1 395.6200 129.0065 56.7629

11 C3-2 111.6975 36.4231 16.0262

12 c4 2061.4026 336.0983 147.8832 709.8395
13 C5 1570.2688 540.7187
14 D1 380.5298 62.0429 27.2989 65.5173
15 D2-1 436.8372 47.4823 20.8922 50.1413
16 D2-2 177.1843 61.0130
17 D3 247.9137 80.8414 35.5702 85.3686
18 D4 560.9660 182.9237 80.4864

19 D5-1 92.5878 30.1917 13.2843

20 D5-2 164.5828 107.3366 47.2281 113.3475
21 El 283.0770 48.7385
22 E2 55.3610 6.0175 2.6477

23 E3 58.8240 20.2559
24 E4 244.2679 79.6526 35.0471

25 ES5 236.4654 77.1083 33.9276 81.4263

26 E6 483.4206

T 7 71

1 A4 5802.1347 946.0002 416.2401 1997.9525
2 A5 46.0000 476.1890 209.5232

3 A6 442.2009 72.0980 31.7231 152.2709
4 B5 558.8461 91.1162 40.0911 192.4374
5 B6 429.7527 70.0684 30.8301 147.9844
6 B7 187.3161 61.0813 26.8758 64.5019




7 B8 114.3808 37.2981 16.4112 39.3868
8 B9 731.7463 238.6129 104.9897 251.9752
10 C7-1 1274.3635 438.8243
11 C7-2 656.7761 113.0797
12 C8 1355.3154 220.9753 97.2292 466.6999
15 D6 640.4178 104.4159 45.9430 220.5265
16 D7 532.6004 183.3998
17 D8 767.4799 125.1326 55.0583 264.2800




Lampiran 15 Dokumentasi Penelitian

01-06-17"09:45 ‘

Gambar 1 wawancara dengan petani

03-06-17 10:21

Gambar 2 area lahan pertanian



Gambar 4 kondisi sawah tergenang




.

Gambar 5 kegiataan pemupukan

Gambar 6 kemasan pupuk




Lampiran 16 Kuisoner Penelitian

KUESIONER PEMUPUKAN OLEH PETANI

Hari / Tanggal

Waktu mulai / selesai wawancara

Pewawancara

Data Diri Petani
Nama Responden

Umur
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Lama Tinggal
Pendidikan Terakhir
................................. Tah d
Lama Bekerja (sbg petani) ahun s/
................................. Tahun s/d
a. <500 ribu c.700-1 juta
Pengeluaran perbulan - -
b. 500-700 ribu d.>1juta
Jumlah anggota keluarga
Data Lahan Pertanian
. Pemilik lah . Pemilik lah kali
Status petani a. Pemilik lahan c. Pemilik lahan sekaligus penggarap
b. Penggarap / buruh
a.<1ha d.>10ha
Luas Lahan 1 b.1-4ha €. terereereree s
c.5-10ha
Lokasi Lahan
Kampung/dusun
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Masa .
. Bulan Produksi . .
Jenis Tanaman Tanam Alasan menanam tanaman tsb (lingkari)
. Tanam | (kw/lahan)
(kali/tahun)
Padi | : a. Tradisi turun menurun
Jagung | : b. Arahan & petunjuk dari dinas pertanian (pemda)
Padi dan Jagung | : c. Arahan & petunjuk dari kelompok
................... : d. Mencoba saja




Jenis Lahan

Centang Jenis Lahannya

Sumber Air yang digunakan

Lahan Kering

Lahan Sawabh lIrigasi

Lahan Sawah Tadah
Hujan

Data Pupuk

Pemberian Pupuk

a. Selalu b. Kadang-kadang

‘ | c. Tidak Pernah

a. Agar tanaman subur dan berbuah bagus

b. Mencegah kematian tanaman

Alasan Pemeberian Pupuk

c. Hanya kebiasaan

d.cece

a. Ditentukan sendiri

c. Lainnya ....ccoeveevveenenee

Penentuan Jenis Pupuk

b. Pemilik Lahan

Berikan
Jenis Pupuk tanda Tempat Mendapatkannya Takaran Pupuk
centang
Kimia
NPK a. Dinas b. Koperasi c. Buat Sendiri d. Bell
pertanian | (Kelompok) Eceran
POG a. Dinas b. Koperasi c. Buat Sendiri e
pertanian | (Kelompok) Eceran
POC a. Dinas b. Koperasi c. Buat Sendiri e
pertanian (Kelompok) Eceran
................... a. Dinas b. Koperasi c. Buat Sendiri d. Beli
pertanian (Kelompok) Eceran
Organik
Sapi ..............................................
Kambing [ : | |
Campuran
NPK+Sapi [ :| | e e, R ST
..................................................... F oo
..................................................... F oo
Aplikasi
Penggunaan
Pupuk




Cara Pemberian

a. Disebar dipermukaan tanah

b. Dilarutkan dg
air

Musim

. Huj .K
Pemupukan a. Hujan b. Kemarau
Wakt a. Satu kali pemupukan untuk satu kali masa tanam
aktu
b. Dua kali pemupupan untuk satu kali masa tanam
Pemupukan
G ttertetet et et et bt et ettt te et ettt eae st aes et eneereatres
a. Sesuai dg yg tertera dikemasan
Dosis Pupuk b. Ditentukan sendifi .......ccccvvveeeieeneeceennnn

Data Lainnya

Kemanakah aliran air sawah keluar

Ada saluran parit/ sungai disekitar
lahan dan kemanakah berakhirnya




